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ABSTRAK

Mihardjo, Raynald Phoebus. 2022, SKRIPSI. Judul: “Literasi Keuangan, Network
Competency, Orientasi Pasar dan Kinerja Keuangan: Studi pada
UMKM di Kota Bandung”
Pembimbing : Mega Noerman Ningtyas, M.Sc
Kata Kunci : Literasi Keuangan, Network Competency, Orientasi Pasar, Kinerja
Keuangan UMKM

UMKM memiliki banyak prestasi maupun kontribusi bagi Indonesia,
namun tak sedikit masalah yang muncul baik itu masalah finansial maupun non
finansial yang menimbulkan keterbatasan bagi para pelaku UMKM dalam
meningkatkan kinerja keuangan mereka. Dalam hal ini, para peneliti menekankan
pentingnya berbagai kemampuan yang dimiliki oleh seorang pelaku UMKM dalam
meningkatkan kinerja keuangan melalui dua kemampuan dasar: literasi keuangan
dan network competency (kemampuan dalam berjejaring). Tujuan penelitian ini
yaitu meneliti pengaruh literasi keuangan dan network competency yang dimiliki
oleh para pelaku UMKM di Kota Bandung pada kinerja keuangan UMKM. Selain
itu, penelitian ini juga menguji dampak moderasi dari orientasi pasar.

Metode penelitian kuantitatif digunakan dalam penelitian ini dengan
kuesioner sebagai alat pengumpulan data. Total 197 kuesioner dikumpulkan dari
para pelaku UMKM di Kota Bandung yang dipilih menggunakan purposive
sampling. Structural Equation Modelling (SEM) digunakan untuk analisis data
menggunakan aplikasi SmartPLS.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa literasi keuangan dan network
competency berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan
UMKM. Selain itu, orientasi pasar tidak dapat memperkuat dampak positif dari
literasi keuangan dan network competency terhadap kinerja keuangan UMKM di
Kota Bandung.
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ABSTRACT

Mihardjo, Raynald Phoebus. 2022, THESIS. Title: “Financial Literacy, Network
Competency, Market Orientation and Financial Performance: A
Study on MSMEs in Bandung City”

Supervisor  : Mega Noerman Ningtyas, M.Sc

Keywords : Financial Literacy, Network Competency, Market Orientation,

MSME Financial Performance

MSMEs have many achievements and contributions to Indonesia, but not a
few problems occur both financial and non-financial problems that pose limitations
for MSME actors in improving their financial performance. In this case, the
researchers emphasize the importance of various abilities possessed by an MSME
actor in improving financial performance through two basic skills: financial literacy
and network competency. The aim of this study is that to examine the effect of
financial literacy and network competency owned by MSME actors in Bandung
City on MSME financial performance. In addition, this study examines the
moderating effect of market orientation.

Quantitative research methods were used in this study with a questionnaire
as a data collection tool. A total of 197 questionnaires were collected from MSME
actors in the city of Bandung which were selected by using purposive sampling. In
addition, structural Equation Modeling (SEM) was used for data analysis using the
SmartPLS application.

The results show that financial literacy and network competency have a
positive and significant impact on the financial performance of MSMEs. In
addition, market orientation cannot strengthen the positive impact of financial
literacy and network competency on the financial performance of MSMEs in
Bandung City.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pandemi COVID-19 sangat berdampak pada kehidupan penduduk
Indonesia mulai dari segi budaya, sosial hingga ekonomi. Dari segi ekonomi,
seluruh lapisan terkena dampak pandemi COVID-19, termasuk usaha atau
bisnis yang dijalankan oleh perusahaan hingga UMKM karena adanya sistem
lockdown yang membuat pendapatan usaha pun menurun. Namun, tidak semua
UMKM terkena dampak dari pandemi COVID-19, banyak pula yang justru
pendapatannya meningkat secara drastis selama pandemi. Hal tersebut
dibuktikan dengan kontribusi UMKM yang sangat besar terhadap PDB
Indonesia, yaitu sebesar 61,97% dari jumlah PDB Indonesia atau setara dengan
Rp. 8.500 triliun (BPKM, 2020). Selain itu, UMKM juga berperan besar
terhadap penyerapan tenaga kerja, yaitu sebesar 97% dari daya serap bisnis
karena jumlah UMKM vyang sangat banyak sehingga menambah lapangan
pekerjaan yang tersedia.

Pertumbuhan UMKM di Indonesia dalam 10 tahun terakhir terus
mengalami peningkatan sebagaimana data yang diperoleh dari Kementerian

Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah di bawah ini.



Gambar 1.1
Pertumbuhan UMKM Indonesia
Tahun 2010-2019
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Sumber: Data Kementerian Koperasi dan UMKM, 2021

Dengan banyaknya jumlah UMKM di Indonesia, tentunya ada beberapa
lembaga atau institusi yang secara konsisten memberikan penghargaan bagi
UMKM sebagai bentuk apresiasi dan motivasi bagi UMKM di Indonesia, salah
satunya yaitu Penghargaan Natamukti. Penghargaan Natamukti merupakan
penghargaan yang diselenggarakan International Council for Small Business
(ICSB) Indonesia dengan Kementerian Koperasi dan UKM RI (KUKM) yang
dianugerahkan bagi kota maupun kabupaten yang dianggap mampu menjaga
eksistensi dan mendorong pertumbuhan UMKM di daerah masing-masing
yang digelar sejak tahun 2016. Kota atau Kabupaten yang secara konsisten
mendapatkan penghargaan tersebut adalah Kota Bandung yang memiliki
jumlah UMKM sebanyak 464 ribu pada tahun 2021 (Dinas Koperasi Dan
Usaha Kecil Jawa Barat, 2021), dimana Kota Bandung mendapatkan pemenang
dari beberapa nominasi Penghargaan Natamukti dari tahun 2017-2020.

Kota Bandung di tahun 2017 mendapatkan Penghargaan Natamukti,

dimana penghargaan ini dianugerahkan kepada kota maupun kabupaten yang



berhasil meningkatkan kualitas serta membangun ekosistem UMKM di
daerahnya. Pada tahun 2018, Kota Bandung mendapatkan Penghargaan
Natamukti Nindya Ganapravara, dimana penghargaan ini diberikan kepada
pemenang Natamukti yang terus menunjukkan kinerja yang bagus setelah
menerima Penghargaan Natamukti. Pada tahun 2019, Kota Bandung
mendapatkan Penghargaan Natamukti, dimana penghargaan tersebut sama
dengan penghargaan yang sebelumnya diraih pada tahun 2017. Pada tahun
2020, Kota Bandung mendapatkan Penghargaan Natamukti Nindya yang
merupakan penghargaan tertinggi dan terbaik dari semua peraih Natamukti.
Jumlah prestasi dan kontribusi UMKM sudah tak perlu dipertanyakan
lagi bagi Indonesia, namun pada kenyataannya UMKM memiliki beberapa
masalah. Masalah non finansial yang dihadapi oleh UMKM yaitu kemampuan
produksi dan manajemen yang masih terbatas, pemasaran yang cukup sulit
karena tingginya tingkat kompetisi, lemahnya kemampuan manajemen usaha,
kualitas sumber daya manusia, terbatasnya akses informasi untuk
mempromosikan produk UMKM dan belum mampu menciptakan peluang
sendiri untuk memulai sebuah usaha. Masalah finansial yang dihadapi oleh
UMKM vyaitu modal yang terbatas karena adanya akses yang terbatas terhadap
berbagai informasi, layanan dan fasilitas keuangan (Siahaan et al., 2020).
Berdasarkan  penelitian  yang dilakukan oleh  Departemen
Pengembangan UMKM Bl pada tahun 2016, diketahui bahwa terdapat 60-70%
UMKM vyang belum mendapatkan akses atau pembiayaan dari perbankan

karena dua faktor, yaitu hambatan secara geografis dan hambatan secara



administratif. Secara geografis, belum banyak perbankan yang tersedia di
daerah pelosok dan terpencil. Secara administratif, hambatan yang dihadapi
UMKM vyaitu pengelolaan usaha yang masih dilakukan secara sederhana,
termasuk pengelolaan keuangan dimana para pelaku UMKM masih belum
dapat memisahkan antara keuangan untuk keperluan usaha dan yang digunakan
untuk keperluan rumah tangga. Kondisi tersebut juga dibuktikan dengan
tingkat penyaluran kredit UMKM di Jawa Barat yang pada triwulan 1 2021
justru terkontraksi sebesar -1,48% (yoy) dengan nominal kredit sebesar Rp.
126,56 triliun. Kondisi UMKM yang masih terpuruk akibat adanya pandemi
COVID-19 masih memerlukan waktu untuk kembali pulih. Perkembangan
tingkat penyaluran kredit UMKM di Jawa Barat dapat dilihat melalui grafik
berikut ini.

Gambar 1.2
Perkembangan Kredit UMKM di Jawa Barat

Tahun 2018-2021
T

135- RP TRILIUN % [YOY) - 12

12552

TOTAL KREDIT @ 2 KREDIT UMKM-RHS

Sumber: Bank Indonesia, 2021

Pengelolaan keuangan UMKM yang belum baik dapat dibantu dengan

meningkatkan tingkat literasi keuangan. Dalam Peraturan Otoritas Jasa



Keuangan No. 76 Tahun 2016, dijelaskan bahwa literasi keuangan merupakan
pengetahuan, keterampilan, dan keyakinan yang menentukan kualitas
pengambilan keputusan dan pengelolaan keuangan dalam rangka mencapai
kesejahteraan.

Survei Nasional Literasi dan Inklusi Keuangan 2019 menemukan
bahwa tingkat literasi keuangan di Indonesia masih sangat rendah yaitu
38,03%, padahal tingkat inklusi keuangannya sudah mencapai angka 76,19%.
Dalam Peraturan Otoritas Jasa Keuangan No. 76 Tahun 2016 dijelaskan
bahwa inklusi keuangan merupakan ketersediaan akses pada berbagai
lembaga, produk, dan layanan jasa keuangan sesuai dengan kebutuhan dan
kemampuan masyarakat dalam rangka meningkatkan kesejahteraan
masyarakat. Artinya, masyarakat Indonesia banyak yang menggunakan
produk keuangan namun tidak dibarengi dengan tingkat literasi keuangan
yang cukup. Jika tingkat inklusi keuangan di suatu negara rendah, maka
masyarakat negara tersebut masuk ke dalam kategori financial exclusion atau
pengecualian keuangan, dimana masyarakat maupun UMKM yang masuk ke
dalam kategori ini tidak memiliki akses terhadap lembaga jasa keuangan,
mereka tidak dapat memanfaatkan produk maupun layanan dari lembaga
keuangan. Financial exclusion sendiri meliputi 4 bidang yaitu tabungan,
kredit transaksi perbankan, dan asuransi. Inklusi keuangan menjadi sangat
penting karena sistem keuangan yang dilaksanakan secara optimal
membutuhkan masyarakat untuk dapat mengakses lembaga keuangan sebagai

salah satu kuncinya. Jika masyarakat memiliki akses terhadap lembaga



keuangan kedepannya akan mendorong tingkat perputaran modal yang pada
akhirnya akan mendorong pertumbuhan ekonomi (Wardhono et al., 2018).

Tingkat literasi keuangan yang rendah dapat menyebabkan dampak
negatif bagi perilaku keuangan dari seorang individu. Individu yang kurang
terliterasi cenderung tidak memiliki rencana pensiun, melakukan pinjaman
dengan tingkat suku bunga yang tinggi, kurang atau tidak memiliki aset,
memiliki keterbatasan informasi terhadap dunia keuangan, memiliki risiko
yang tinggi, ketidakefektifan alokasi portofolio dan tabungan yang tidak
banyak. Tingkat literasi keuangan yang rendah juga dapat menimbulkan
banyak penipuan dan persaingan yang kurang sehat di pasar keuangan
(Hidajat, 2015). Pelaku UMKM vyang terliterasi dengan baik akan
berpengaruh terhadap kinerja UMKM itu sendiri, karena kemampuan
UMKM dalam mengakses sumber daya keuangan membuat pengelolaan
keuangan dan akuntabilitasnya bisa dipertanggungjawabkan dengan baik. Hal
tersebut sejalan dengan penelitian-penelitian yang menyatakan bahwa literasi
keuangan memiliki kaitan yang positif dengan kinerja usaha (Hossain, 2020;
Ningtyas & Andarsari, 2021; Usama & Yusoff, 2019).

Selain literasi keuangan, dalam mendukung kinerja UMKM
diperlukan network competency atau kemampuan untuk berjejaring dengan
pelaku bisnis yang lain. Bagi para pelaku UMKM, network competency
sangat penting untuk meningkatkan Kkinerja usahanya. Hal tersebut
disebabkan karena dalam mengimplementasikan strategi bisnis, mereka

memerlukan akses kepada para pemangku kepentingan seperti lembaga



keuangan, investor atau pemodal, supplier atau pemasok, distributor, hingga
pelanggan. Oleh karena itu UMKM cenderung fokus dalam membangun
jaringan atau hubungan bisnis untuk memastikan pertumbuhan kinerja
usahanya, keberhasilan mereka juga bergantung pada seberapa baik
hubungan atau jaringan dengan pihak eksternal (Tehseen et al., 2019).
UMKM vyang ingin berekspansi ke daerah lain atau bahkan luar negeri serta
memperluas pasarnya ke pasar internasional, perlu berkomitmen untuk
meningkatkan kemampuan mereka dalam berjejaring dengan pelaku bisnis
yang lain. Ketika mereka melakukannya, mereka perlu berkonsentrasi untuk
mengembangkan jeringan bisnisnya secara keseluruhan dibandingkan dengan
hanya melakukan kerjasama dengan satu mitra saja (Torkkeli et al., 2016).
Koneksi atau hubungan bisnis antara dua perusahaan atau dua mitra
akan mengembangkan aktivitas serta sumber daya perusahaan itu sendiri.
Selain itu, hubungan bisnis antara dua mitra juga akan menghasilkan aktivitas
serta sumber daya yang tidak dapat dilakukan oleh keduanya jika mereka
bekerja sendiri. Hubungan bisnis sangat penting dan dapat berpengaruh untuk
Kinerja perusahaan. Tepatnya berpengaruh terhadap struktur aktivitasnya,
pengumpulan sumber daya yang dapat digunakan, serta terhadap struktur
organisasi yang kemudian dapat berpengaruh pula terhadap pengembangan
kemampuan serta terhadap hasil dari kinerja operasional dari perusahaan itu
sendiri (Hakansson & Snehota, 1995). Beberapa penelitian menghasilkan
bahwa network competency berpengaruh positif terhadap kinerja UMKM

yang beroperasi secara internasional di Finlandia (Torkkeli et al., 2016).



Network competency juga secara tidak langsung berpengaruh terhadap kinerja
perusahaan, tepatnya berpengaruh terhadap inovasi perusahaan yang tentunya
akan mengamankan posisi perusahaan pada kompetisi di masa yang akan
datang (Parida et al., 2017).

Faktor yang dapat mempengaruhi kinerja sebuah perusahaan yaitu:
motivasi, keterampilan, kompetensi, dan komitmen (personal factors),
kualitas dukungan dan bimbingan team leader (leadership factors), kualitas
dukungan tim kerja (team factors), sistem kerja (system factors), dan
tingginya tekanan dari lingkungan perusahaan (contextual/situational
factors) (Wibowo dalam Mukson et al., 2019) . Orientasi pasar juga
mempengaruhi kinerja UMKM karena sebuah usaha yang berorientasi pada
pasar menunjukkan sejauh mana komitmen perusahaan dalam
mengumpulkan informasi terkait pasar dan persaingannya dengan tujuan
untuk mengetahui kebutuhan dan keinginan (permintaan) konsumen dan
strategi dalam menghadapi persaingan pasar (Afsharghasemi et al., 2013).
Hal tersebut terbukti dalam beberapa penelitian yang menyatakan bahwa
orientasi pasar berpengaruh secara positif terhadap kinerja UMKM
(Chen[1Ho Chao & Spillan, 2010; Nuvriasari et al., 2015; Zhang et al., 2017).

Dampak dari orientasi pasar dibagi ke dalam empat kategori: kinerja
perusahaan, dampak terhadap pelanggan, dampak terhadap inovasi, dan
dampak terhadap pegawai. Orientasi pasar membuat sebuah perusahaan
memiliki kemampuan dalam market-sensing (kemampuan dalam memahami

pasar) dan customer-linking (kemampuan dalam mempertahankan hubungan



dengan pelanggan) yang mengarah kepada kinerja perusahaan yang unggul.
Kinerja perusahaan yang dimaksud terdiri dari Kinerja berbasis biaya dan
kinerja berbasis pendapatan. Kinerja berbasis biaya yakni kinerja setelah
memperhitungkan biaya implementasi strategi (seperti pengukuran laba),
sedangkan kinerja berbasis pendapatan yakni kinerja yang tidak
memperhitungkan biaya implementasi strategi (seperti penjualan dan pangsa
pasar) (Kirca et al., 2005). Orientasi pasar berpengaruh secara positif dan
signifikan terhadap kinerja keuangan perusahaan di Indonesia (Haryanto et
al., 2020; Situmorang & Simanjuntak, 2021) serta Ghana dan Ethiopia (Oduro
& Haylemariam, 2019).

Kinerja UMKM dapat semakin meningkat jika pelaku UMKM
memiliki kemampuan orientasi pasar yang baik. Orientasi pasar merupakan
salah satu variabel yang mendukung kinerja UMKM, jika pelaku UMKM
mengimplementasikan strategi yang berorientasi pasar maka akan
menimbulkan perilaku pasar yang reaktif dan inovatif. Adanya implementasi
strategi yang berorientasi pasar dapat meningkatkan kinerja UMKM karena
perusahaan memahami pasar dan mengembangkan produk maupun jasa yang
sesuai dengan kebutuhan dan kemauan dari pelanggan (Wijaya, 2020). Hal
ini juga dibuktikan oleh penelitian dari Slater & Narver (2000) yang
menyatakan bahwa orientasi pasar memiliki hubungan yang positif dengan
profitabilitas (keuntungan) usaha, dimana orientasi pasar berkaitan dengan
sejumlah bentuk komunikasi dengan pelanggan dan para pesaing dalam pasar

(Slater & Narver, 2000). Orientasi pasar sudah terbukti di beberapa penelitian
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dapat meningkatkan kinerja UMKM, dengan ini peneliti menduga bahwa
orientasi pasar juga akan mampu memperkuat dampak positif literasi
keuangan dan network competency terhadap kinerja keuangan UMKM yang
sudah diperkuat dengan penelitian yang sama di China (Ali & Li, 2021). Pada
penelitian yang sama, orientasi pasar juga mampu memperkuat dampak
positif network competency terhadap kinerja keuangan UMKM di UAE,
namun tidak dapat memperkuat literasi keuangan terhadap kinerja keuangan
UMKM di negara yang sama. Atas dasar tersebut, maka peneliti menjadikan
orientasi pasar sebagai variabel moderasi berdasarkan asumsi bahwa orientasi
pasar dapat memperkuat maupun memperlemah pengaruh antara literasi

keuangan dan kinerja UMKM di Indonesia, khususnya di Kota Bandung.
Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis bermaksud untuk
melakukan penelitian dengan judul “Literasi Keuangan, Network
Competency, Orientasi Pasar, dan Kinerja Keuangan: Studi pada UMKM di

Kota Bandung”.
1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dijelaskan diatas,
maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:
1. Apakah terdapat pengaruh Literasi Keuangan terhadap Kinerja
Keuangan UMKM?

2. Apakah terdapat pengaruh Network Competency terhadap Kinerja

Keuangan UMKM?
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3. Apakah Orientasi Pasar dapat memoderasi hubungan Literasi
Keuangan dengan Kinerja Keuangan UMKM?

4. Apakah Orientasi Pasar dapat memoderasi hubungan Network
Competency dengan Kinerja Keuangan UMKM?

1.3 Tujuan Penelitian

1. Untuk menguji pengaruh Literasi Keuangan terhadap Kinerja
Keuangan UMKM.

2. Untuk menguji pengaruh Network Competency terhadap Kinerja
Keuangan UMKM.

3. Untuk menguji peran Orientasi Pasar sebagai variable moderasi
terhadap Literasi Keuangan dan Kinerja Keuangan UMKM.

4. Untuk menguji peran Orientasi Pasar sebagai variable moderasi
terhadap Network Competency dan Kinerja Keuangan UMKM.

1.4 Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis

a. Menjadi bahan rujukan untuk kajian maupun keperluan akademik
lainnya

b. Memberikan pemikiran baru bagi pengembangan ilmu sosial dan
ekonomi

2. Manfaat Praktisi
Sebagai referensi untuk peneliti yang akan memilih topik yang serupa,

sehingga penelitian selanjutnya dapat memiliki kualitas yang lebih baik.
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KAJIAN PUSTAKA

2.1 Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu adalah suatu cara agar peneliti dapat melihat apa
yang kurang dari penelitian sebelumnya serta kelebihan apa yang dapat
dikembangkan untuk penelitian selanjutnya. Penelitian terdahulu memiliki
posisi yang cukup penting karena digunakan sebagai referensi atau rujukan
dalam menyelesaikan masalah sebuah penelitian, juga sebagai acuan dalam
melakukan penelitian baru. Penelitian terdahulu yang dituliskan atau digunakan
biasanya memiliki variabel yang sama, baik variabel independen maupun
dependen (Jaya, 2020).

Peneliti menuliskan penelitian-penelitian terdahulu dalam bentuk
penelitian yang sudah dipublikasikan vyaitu jurnal. Adapun penelitian-
peneilitian terdahulu dalam penelitian ini yaitu:

1. Ali & Li (2021)

Penelitian ini menguji literasi keuangan dan network competency
terhadap kinerja keuangan dengan dimoderasi dengan orientasi pasar.
Analisis data yang digunakan yaitu Structural Equation Modelling (SEM)
menggunakan aplikasi SmartPLS. Hasilnya: (a) kinerja keuangan UMKM
berhubungan positif dengan mempertahankan literasi keuangan dan
network competency di China dan UAE; (b) orientasi pasar memperkuat

dampak positif dari literasi keuangan dan network competency di China,

12
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serta memiliki dampak signifikan dalam memoderasi hubungan antara
network competency dan kinerja keuangan UMKM di UAE.
2. Hossain (2020)

Penelitian ini menguji sumber daya keuangan dan literasi keuangan
terhadap pertumbuhan UMKM (keuangan dan non keuangan) dengan
dimoderasi oleh dukungan perusahaan privat. Analisis data yang digunakan
yaitu Partial Least Square (PLS). Hasilnya kedua variabel keuangan
(sumber daya & literasi) mempunyai pengaruh positif dan signifikan
terhadap pertumbuhan UMKM.

3. Usama & Yusoff (2019)

Penelitian ini menguji literasi keuangan terhadap kinerja usaha
dengan menggunakan analisis regresi sebagai analisis datanya. Hasilnya
literasi keuangan mempunyai pengaruh yang cukup signifikan pada kinerja
usaha, bahkan menjadi faktor utama.

4. Esiebuige et.al (2018)

Penelitian ini menguiji literasi keuangan terhadap kinerja UMKM di
Nigeria dengan menggunakan analisis regresi berganda sebagai analisis
datanya. Hasilnya pengetahuan tentang keuangan dan sikap keuangan
mempengaruhi kinerja UMKM, direkomendasikan untuk mengadakan
program pelatihan tentang literasi keuangan di sekolah maupun institusi.

5. Bongomin et.al (2017)
Penelitian ini menguji akses dan literasi keuangan terhadap

pertumbuhan UMKM dengan menggunakan Exploratory Factor Analysis
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(EFA) sebagai analisis datanya. Hasilnya akses dan literasi keuangan
memiliki hubungan yang positif dengan pertumbuhan UMKM di negara
berkembang.

6. Dahmen & Rodriguez (2014)

Penelitian ini menguji literasi keuangan terhadap kinerja UMKM
dengan menggunakan metode wawancara. Hasilnya menunjukkan bahwa
terdapat hubungan yang kuat antara kekuatan finansial UMKM dengan
kebiasaan finansial dari pemilik usaha. Pemilik usaha yang tidak melakukan
review terhadap laporan keuangan usaha secara rutin, usahanya mengalami
kesulitan finansial.

7. Adomako & Danso (2014)

Penelitian ini menguji literasi keuangan terhadap kinerja usaha yang
dimoderasi oleh ketersediaan modal dan fleksibilitas sumber daya dengan
Ordinary Least Square (OLS) sebagai analisis datanya. Hasilnya
menunjukkan bahwa literasi keuangan terbukti dapat meningkatkan kinerja
usaha, juga ketika adanya sumber daya serta akses kepada lembaga
keuangan.

8. Alamsyah (2020)

Penelitian ini menguji kualitas manajemen keuangan dan literasi
keuangan terhadap kinerja keuangan dengan menggunakan Path Analysis
sebagai analisis datanya. Hasilnya menunjukkan bahwa literasi keuangan
dan kualitas manajemen keuangan baik secara terpisah maupun bersamaan

memiliki hubungan yang signifikan dengan kinerja keuangan.
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9. Idawati & Pratama (2020)

Penelitian ini menguji literasi keuangan terhadap kinerja dan
keberlangsungan UMKM di Kota Denpasar dengan menggunakan Partial
Least Square (PLS) sebagai analisis datanya. Hasilnya literasi keuangan
berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja dan keberlangsungan
UMKM.

10. Farida & Nuryakin (2021)

Penelitian ini menguji network capability dan relational capability
terhadap kinerja UMKM manufaktur dengan product innovation sebagai
variabel mediasi menggunakan analisis SEM-PLS. Hasilnya, network
capability memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap inovasi
produk dan kinerja usaha.

11. Anser et.al (2020)

Penelitian ini menguji network capability dan structural flexibility
terhadap kinerja usaha dengan menggunakan analisis regresi dan
bootstrapping. Hasilnya, network capability berpengaruh secara positif
terhadap structural flexibility yang pada akhirnya membantu dalam
meningkatkan strategic business performance.

12. Sulistyo (2020)

Penelitian ini menguji network capability dan knowledge creation

terhadap kinerja UMKM di Indonesia dengan innovation capability sebagai

variabel mediasi menggunakan analisis SEM-PLS. Hasilnya, network



16

capability memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap
innovation capability dan kinerja usaha.
13. Mamun et.al (2019)

Penelitian ini menguji entrepreneurial skills, orientasi pasar,
orientasi penjualan, dan networking terhadap kompetensi kewirausahaan
dan kinerja perusahaan di Malaysia dengan menggunakan metode
wawancara. Hasilnya menunjukkan bahwa entrepreneurial skills, orientasi
pasar, orientasi penjualan, dan networking memiliki pengaruh positif
terhadap kompetensi kewirausahaan. Kompetensi kewirausahaan,
entrepreneurial skills, dan networking memiliki pengaruh positif terhadap
kinerja perusahaan.

14. Tehseen et.al (2018)

Penelitian ini menguji entrepreneurial competencies dan network
competency terhadap pertumbuhan UMKM dengan menggunakan
Structural Equation Modelling (SEM) sebagai analisis datanya. Meskipun
penelitian ini tidak mengungkapkan efek langsung entrepreneurial
competencies pada pertumbuhan UMKM, kompetensi ini bagaimanapun
juga terbukti berpengaruh dalam menggerakkan pertumbuhan UMKM
ketika network competency digunakan sebagai mediator.

15. Parida et.al (2017)

Penelitian ini menguji network capability dan inovasi terhadap

kinerja perusahaan dengan Structural Equation Modelling (SEM) sebagai

analisis datanya. Hasilnya menunjukkan bahwa network capability dan
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inovasi secara tidak langsung berpengaruh terhadap kinerja. Network
capability dan inovasi sangat penting bagi perusahaan kecil dan start-up
untuk tetap kompetitif.

16. Torkkeli et.al (2016)

Penelitian ini menguji network competence terhadap pertumbuhan
UMKM, ditemukan bahwa network competence merupakan pertanda
signifikan pada pertumbuhan UMKM vyang beroperasi dalam skala
internasional dibandingkan dengan UMKM yang hanya beroperasi di dalam
negeri saja.

17. Naude et.al (2014)

Penelitian ini menguji network competence terhadap pertumbuhan
UMKM, ditemukan bahwa network competence merupakan pertanda
signifikan pada pertumbuhan UMKM vyang beroperasi dalam skala
internasional dibandingkan dengan UMKM yang hanya beroperasi di dalam

negeri saja.
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Performance: The Moderating
Role of Market Orientation

keuangan

Tabel 2.1
Penelitian Terdahulu
No Penulis & Judul Variabel Analisis Data Hasil
1. | Ali & Li (2021), Financial Literasi keuangan, Structural 1. Kinerja keuangan UMKM
Literacy, Network Competency, | network competency, Equation berhubungan positif dengan
and SMEs Financial orientasi pasar, kinerja Modelling mempertahankan literasi keuangan dan

(Smart-PLS)

network competency di China dan UAE.
2. Orientasi pasar memperkuat dampak
positif dari literasi keuangan dan network
competency di China, serta memiliki
dampak signifikan dalam memoderasi
hubungan antara network competency dan
Kinerja keuangan UMKM di UAE.

Financial Literacy and
Performance of Small and
Medium Scale Enterprises in
Benue State, Nigeria

UMKM

2. | Hossain (2020), Financial Sumber daya keuangan, Partial Least Kedua variabel keuangan (sumber daya &
resources, financial literacy and | literasi keuangan, Square (PLS) literasi) mempunyai pengaruh positif dan
small firm growth: Does private | dukungan perusahaan signifikan terhadap pertumbuhan
organizations matter? privat, pertumbuhan UMKM.

UMKM (keuangan dan
non keuangan)

3. | Usama & Yusoff (2019), The Literasi keuangan, kinerja | Analisis Regresi | Literasi keuangan memiliki kaitan yang
Impact of Financial Literacy on | usaha signifikan pada kinerja usaha, bahkan
Business Performance menjadi faktor utama.

4. | Esiebugie et.al (2018), Literasi keuangan, kinerja | Analisis Regresi | Pengetahuan tentang keuangan dan sikap

Berganda

keuangan mempengaruhi kinerja UMKM,
direkomendasikan untuk mengadakan
program pelatihan tentang literasi
keuangan di sekolah maupun institusi.




19

Bongomin et.al (2017), The
relationship between access to
finance and growth of SMEs in
developing economies:
Financial literacy as a
moderator

Akses keuangan, literasi
keuangan, pertumbuhan
UMKM

Exploratory
Factor Analysis
(EFA)

Literasi keuangan dan akses keuangan
memiliki kaitan yang positif dengan
pertumbuhan UMKM di negara
berkembang.

Dahmen & Rodriguez (2014),
Financial Literacy and the
Success of Small Businesses: An
Observation from a Small
Business Development Center

Literasi keuangan, kinerja
UMKM

Wawancara

Terdapat hubungan yang kuat antara
kekuatan finansial UMKM dengan
kebiasaan finansial dari pemilik usaha.
Pemilik usaha yang tidak melakukan
review terhadap laporan keuangan usaha
secara rutin, usahanya mengalami
kesulitan finansial.

Adomako & Danso (2014),

Literasi keuangan,

Ordinary Least

Literasi keuangan terbukti dapat

Financial Literacy and Firm ketersediaan modal, Square (OLS) meningkatkan kinerja usaha, juga ketika
performance: The moderating fleksibilitas sumber daya, adanya sumber daya serta akses kepada
role of financial capital kinerja usaha lembaga keuangan.

availability and resource

flexibility

Alamsyah (2020), Pengaruh Literasi keuangan, Path Analysis Literasi keuangan dan kualitas

literasi keuangan dan kualitas
manajemen keuangan terhadap
kinerja keuangan pada UKM
meubel di Kota Gorontalo

kualitas manajemen
keuangan, Kinerja
keuangan

manajemen keuangan baik secara terpisah
maupun bersamaan memiliki hubungan
yang signifikan dengan kinerja keuangan.

Idawati & Pratama (2020),
Pengaruh Literasi Keuangan
Terhadap Kinerja dan

Literasi keuangan, kinerja
UMKM, keberlangsungan
UMKM

Partial Least
Square (PLS)

Literasi keuangan berpengaruh secara
signifikan terhadap kinerja dan
keberlangsungan UMKM.
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Keberlangsungan UMKM di
Kota Denpasar

10. | Farida & Nuryakin (2021), Knowledge sharing, SEM-PLS Network capability memiliki pengaruh
Network capability, relational network capability, yang positif dan signifikan terhadap
capability and Indonesian product innovation, inovasi produk dan kinerja usaha.
manufacturing SME relational capability,
performance: an empirical kinerja usaha
analysis of the mediating role of
product innovation

11. | Anser et.al (2020), Strategic Network capability, Analisis Regresi | Network capability berpengaruh secara
business performance through structural flexibility, & Bootstrapping | positif terhadap structural flexibility yang
network capability and orientasi kewirausahaan, pada akhirnya membantu dalam
structural flexibility strategic business meningkatkan strategic business

performance performance.

12. | Sulistyo (2020), The Role of Network capability, SEM Untuk meningkatkan innovation
Network Capability and knowledge creation, capabilities dan kinerja usaha, pelaku
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13. | Mamun et.al (2019), Entrepreneurial skills, Wawancara Entrepreneurial skills, orientasi pasar,
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21

and SMEs’ growth: the
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up untuk tetap kompetitif.

16. | Torkkeli et.al (2016), Network Network competence, Analisis Regresi | Penelitian ini menemukan bahwa network
competence in Finnish SMEs: pertumbuhan usaha competence merupakan pertanda
implications for growth signifikan pada pertumbuhan UMKM

yang beroperasi dalam skala internasional
dibandingkan dengan UMKM yang hanya
beroperasi di dalam negeri saja.

17. | Naude et.al (2014), The Kecerdasan emosional, SEM & Social Kinerja UMKM dipengaruhi oleh
influence of Network Effects on | gaya kewirausahaan, Network network structure dan external
SME Performance network structure, Analysis networking behavior.

Sumber: data diolah, 2022
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Persamaan yang terdapat pada penelitian ini dengan penelitian-
penelitian sebelumnya yaitu pada pendekatannya yaitu pendekatan
kuantitatif serta terdapat persamaan dengan beberapa penelitian pada
metode analisis data yang digunakan, yaitu menggunakan analisis Partial
Least Square (PLS). Keterbaruan yang membedakan penelitian ini dengan
penelitian-penelitian sebelumnya yaitu dari segi variabel, dimana penelitian
ini meneliti pengaruh Literasi Keuangan dan Network Competency terhadap
Kinerja Keuangan UMKM dengan Orientasi Pasar sebagai variabel
moderasi. Walaupun variabel yang sama sudah digunakan pada penelitian
Ali & Li (2021) di China dan UAE, namun penelitian tersebut belum
dilakukan di Indonesia.

2.2 Kajian Teoritis
2.2.1 Resource Based View Theory

Resource Based View (RBV) membahas keunggulan kompetitif
yang terkait dengan kepemilikan sumber daya perusahaan yang heterogen
(finansial, fisik, manusia, teknologi, organisasi dan reputasi) dan
kemampuan (kombinasi dua atau lebih sumber daya). Sumber daya dan
kemampuan ini merupakan kompetensi inti perusahaan tertentu dan
akhirnya sebagai sumber keunggulan kompetitif. Aspek Resource Based
View yang lebih dinamis mempertimbangkan kompetensi inti perusahaan
pada kemampuannya untuk bereaksi dengan cepat terhadap perubahan
situasi dan membangun kompetensi yang lebih jauh atau disebut dengan

kemampuan dinamis (Purwani & Nurcholis, 2019).
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Teori RBV berpandangan bahwa perusahaan yang tetap bertahan
harus didasarkan pada keunggulan bersaing dan keunggulan bersaing yang
berkelanjutan. Keunggulan berkelanjutan bisa dimiliki perusahaan apabila
terdapat pihak lain yang gagal meniru keunggulan tersebut. Keunggulan
bersaing hanya dapat terjadi dalam situasi heterogenitas sumber daya
perusahaan dan immobilitas sumber daya perusahaan. Heterogenitas
sumber daya perusahaan mengacu pada variasi sumber daya yang dimiliki
sebuah perusahaan (modal fisik, modal manusia, dan modal organisasi) dan
seberapa besar perbedaan sumber daya ini diantara perusahaan-perusahaan
yang ada. Immobilitas sumber perusahaan mengacu pada ketidakmampuan
dari perusahaan perusahaan yang bersaing untuk memperoleh sumber daya
dari perusahaan lain, artinya ketersediaan sumber daya yang relatif tetap
(Ekawati et al., 2021).

Wernerfelt menjelaskan bahwa perusahaan tidak bisa hanya fokus
pada sisi produksinya saja, tetapi lebih penting dari itu adalah fokus
perusahaan sebaiknya ditujukan pada optimalisasi sumber daya yang
dimilikinya. Perusahaan yang mampu memanfaatkan sumber daya yang
dimilikinya akan membuat perusahaan tersebut memiliki keunggulan
kompetitif yang berbeda dan unik dengan perusahaan lainnya. Untuk
memiliki keunggulan kompetitif yang dibutuhkan perusahaan agar menjadi
perusahaan yang unik dan berbeda dengan perusahaan lain. Lebih lanjut
Wernerfelt mengungkapkan bahwa sumber daya bisa digunakan dengan

baik tergantung dari kemampuan manusia yang terlibat dalam perusahaan.
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Manusia dipandang sebagai aktor intelektual yang mampu menggerakkan
sumber daya yang ada untuk ditransformasi menjadi barang dan jasa yang
memiliki nilai jual. Selain itu manusia dianggap sebagai aktor intelektual
dikarenakan memiliki kemampuan mengatasi kendala dan risiko yang
mungkin terjadi di pasar. Dari penjelasan tersebut dapat disimpulkan
menurut teori RBV, manusia dengan modal intelektualnya, memiliki peran
yang besar dalam memenuhi kriteria-kriteria sebagai sumber daya unik yang
mampu menciptakan keunggulan kompetitif perusahaan sehingga dapat
menciptakan nilai bagi perusahaan (Wuryaningrat, 2020).
2.2.2 Literasi Keuangan

Literasi keuangan adalah pengetahuan dan kemampuan dalam
mengorganisir keuangan pribadi dan bisnis. Literasi keuangan dapat
mencegah orang dari masalah keuangan, karena melek keuangan
menunjukkan kemampuan untuk mendapatkan informasi keuangan dan
keputusan dalam keuangan. Literasi keuangan juga memiliki peranan yang
sangat penting untuk menentukan tingkat keberhasilan usaha UMKM
karena pemahaman dan kemampuan manajemen keuangan merupakan
faktor penting bagi kinerja keuangan usaha UMKM. Literasi keuangan juga
akan meningkatkan pendapatan UMKM, pembangunan ekonomi daerah
dan negara (Desiyanti & Hamirul, 2020).

Cakupan dari literasi keuangan yaitu berupa ilmu atau pengetahuan
seputar keuangan seperti rasio-rasio keuangan, produk investasi (saham,

obligasi, dan lain-lain), inflasi dan suku bunga, serta perhitungan nilai
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kredit. Di pasar keuangan terutama dunia perbankan, kemampuan literasi
keuangan penting bagi individu yang menggunakan pembiayaan, tabungan,
kredit, dan produk manajemen risiko lainnya. Membuat keputusan
keuangan melibatkan perhitungan matematis, sederhana, namun kompleks,
karena itulah masyarakat diharuskan untuk memiliki literasi keuangan.
Sebab itu, individu yang memiliki tingkat literasi keuangan yang tinggi akan
merencanakan keuangannya dengan matang serta mengakses informasi
keuangan terkait sebelum mengambil keputusan. Misalnya, individu
memperoleh pinjaman rumah, beberapa usaha dilakukan untuk memperoleh
hasil yang maksimal seperti mendatangi beberapa lembaga keuangan atau
bank untuk membandingkan tingkat suku bunga sebelum yakin untuk
memutuskan. Kemudian tidak berhenti pada itu saja, keputusan untuk
memilih besar angsuran juga diperhitungkan, apakah dengan angsuran
berkala lebih kecil atau yang lebih besar dengan mempertimbangkan jumlah
pembayaran pinjaman (Ismanto et al., 2019).

Terdapat 5 (lima) komponen untuk membentuk literasi keuangan,
diantaranya: pengetahuan keuangan, keterampilan keuangan, keyakinan
keuangan, sikap keuangan, dan perilaku keuangan. Komponen-komponen
tersebut berguna dalam mengambil keputusan keuangan dan mencapai
kesejahteraan keuangan. Pengetahuan keuangan berhubungan dengan
tingkat pemahaman setiap individu mengenai produk dan layanan keuangan
termasuk produk dan layanan keuangan, yaitu risiko, manfaat serta hak dan

kewajibannya sebagai nasabah. Keterampilan keuangan merupakan
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kemampuan individu untuk melakukan perhitungan sederhana, termasuk
dalam menghitung return dari produk dan layanan keuangan syariah.
Keyakinan dalam mengelola keuangan disini kepercayaan individu dalam
menggunakan produk dan jasa keuangan dan percaya dalam mengelola
keuangannya. Kemudian sikap keuangan berhubungan dengan sikap
membuat rencana keuangan pribadi, sedangkan perilaku keuangan
berhubungan dengan tujuan penggunaan dana yang diperoleh guna
mencapai kesejahteraan (Johan, 2020).

Literasi keuangan dari pemilik usaha atau manager bisnis
sepenuhnya penting untuk membuat keputusan struktur modal usaha.
Pentingnya bagi bisnis kecil dan menengah adalah merefleksi rendahnya
biaya agensi yang digunakan untuk diversifikasi sumber pinjaman untuk
meningkat nilai aset bisnis. Banyak pemilik usaha kecil dan menengah
memiliki informasi terbatas tentang produk perbankan, manajemen
keuangan pribadi dan lemahnya pengetahuan, kemampuan dan keahlian
dalam bidang keuangan yang menjadikan sisi anggaran, pencatatan dan
perencanaan keuangan menjadi lemah. Mendapatkan akses pinjaman untuk
badan usaha dengan mempunyai peluang dan pelaku usaha yang penuh
dengan ide kreatif akan membantu memperbaiki distribusi penghasilan dan
pertumbuhan bisnis (Nkundabanyanga et al., 2014). Bahkan beberapa bank
di Kenya mengalokasikan sumber daya untuk mendukung pelatihan klien
pelaku usaha mereka untuk memperbaiki pencatatan keuangan dan

kemampuan manajemen kredit. Literasi keuangan merupakan sumber awal
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pengetahuan untuk tolak ukur pinjaman yang berasal dari dana awal yang

digunakan untuk membangun bisnis (Mutegi et al., 2015).

Otoritas Jasa Keuangan (OJK) membagi tingkat literasi keuangan
dalam 4 (empat) kategori yaitu:

1. Well literate, yaitu individu yang mempunyai pengetahuan serta
keyakinan yang cukup tentang lembaga serta produk keuangan, serta
memiliki kemampuan dalam menggunakan produk maupun jasa
keuangan.

2. Sufficient literate, yaitu individu yang mempunyai pengetahuan serta
keyakinan yang cukup tentang lembaga serta produk keuangan.

3. Less literate, yaitu individu yang hanya mempunyai pengetahuan
tentang lembaga serta produk keuangan.

4. Not literate, yaitu individu yang tidak memiliki pengetahuan,
keyakinan, serta kemampuan dalam menggunakan produk maupun jasa
keuangan.

Berdasarkan survei yang dilakukan OJK tahun 2013 tingkat literasi
keuangan well literate sebanyak 21,84%, sufficient literacy sebesar 75,69%,
less literacy sebesar 2,06%, dan low literacy sebesar 0,41%. Kemudian
survei OJK tahun 2016 menunjukkan peningkatan meski tidak signifikan
yaitu menjadi 29,66%. Indeks literasi keuangan di Indonesia tertinggi
terdapat pada provinsi DKI Jakarta sebesar 40%, yang disusul di posisi
kedua oleh provinsi Jawa Barat sebesar 38,70%. Bidang sektoral, indeks

literasi keuangan tertinggi pada sektor perbankan dan BPJS Kesehatan.
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Literasi keuangan tidak terlepas dari kemampuan masyarakat dalam
menghitung simpanan dan/atau pinjaman yang dimilikinya. Angka ini
tergolong rendah karena tidak ada separuh dari masyarakat Indonesia yang
melek pada keuangan mereka.

Dalam mencapai tujuan keuangan dalam jangka pendek (dimana hal
ini masih banyak didominasi pada masyarakat Indonesia), masyarakat
melakukan upaya untuk mengelola keuangan dengan menabung, menyusun
rencana keuangan, dan bekerja. Sikap keuangan menjadi pengendali utama
atau gerbang keputusan akhir. Literasi keuangan menjadi bagian yang
mendukung sikap keuangan dalam rangka pelaku bisnis berperilaku
terhadap manajemen keuangan usahanya. Tingkat literasi keuangan
seseorang menentukan tingkat kematangan pengambilan keputusan kredit
pada lembaga keuangan/perbankan. Setiap tindakan dan keputusan yang
pebisnis buat sebagai bentuk perilaku manajemen keuangan yang baik akan
mengarah pada kepuasan finansial. Pebisnis dihadapkan pada masalah yang
kompleks untuk mengelola stabilitas keuangan usaha dan keputusan
menabung, investasi, dan peminjaman dana untuk pengembangan usahanya.
Sikap keuangan yang baik penting dilaksanakan untuk mengelola stabilitas
dan pengembangan keuangan bisnis, salah satunya pemenuhan pembayaran
kewajibannya kepada pihak pemberi dana. Untuk itulah, muncul istilah
etika kewajiban, yang mana adalah etika pembayaran utang debitur untuk
melunasi utangnya secara penuh dengan batas waktu yang telah disepakati

bersama kreditur (Yap et al., 2016).
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Dalam Islam, dijelaskan bahwa kita wajib memiliki ilmu untuk
setiap hal yang berhubungan dengan dunia, sebagaimana dapat dilihat pada

hadits berikut ini.
a3 a3, wlall alab 5329 551 54, lally 4lad G301 31 0
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Artinya: “Barang siapa menginginkan soal-soal yang berhubungan dengan
dunia, wajiblah ia memiliki ilmunya; dan barang siapa yang ingin (selamat
dan berbahagia) di akhirat, wajiblah ia mengetahui ilmunya pula; dan
barangsiapa yang menginginkan kedua-duanya, wajiblah ia memiliki ilmu
kedua-duanya pula.” (HR. Bukhari dan Muslim)

Dalam Al-Qur’an, literasi keuangan dijelaskan pada Q.S Al-

Bagarah ayat 282 yang berbunyi:
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Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermu‘amalah
tidak secara tunai untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu
menuliskannya. Dan hendaklah seorang penulis di antara kamu
menuliskannya dengan benar. Dan janganlah penulis enggan
menuliskannya sebagaimana Allah mengajarkannya, meka hendaklah ia
menulis, dan hendaklah orang yang berhutang itu mengimlakkan (apa yang
akan ditulis itu), dan hendaklah ia bertakwa kepada Allah Tuhannya, dan
janganlah ia mengurangi sedikitpun daripada hutangnya.” (Q.S Al-
Bagarah: 282)

Apabila seseorang melakukan utang piutang untuk waktu

pembayaran yang ditentukan, hendaklah menuliskan utang piutang tersebut
untuk melindungi hak masing-masing dan untuk menghindari perselisihan.

Dan hendaklah seorang yang bertugas sebagai penulis menuliskannya
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dengan benar, jujur, dan adil, sesuai ketentuan Allah dan peraturan
perundangan yang berlaku dalam masyarakat (Agama, 2022).

Dalam menggunakan berbagai layanan, produk dan jasa pada
lembaga keuangan tentunya kita harus mempelajari apa saja yang terdapat
didalamnya, khususnya apa yang kita butuhkan. Untuk memenuhi hal
tersebut, maka sangat perlu untuk meningkatkan literasi keuangan untuk
menghindari segala bentuk kerugian yang terjadi di kemudian hari.

2.2.3 Network Competency

Network competency didefinisikan sebagai kemampuan untuk
membangun interaksi sosial yang dapat menghasilkan kemampuan untuk
mengeksekusi tugas-tugas seperti perencanaan, koordinasi, dan kontrol.
Network competency juga merupakan kemampuan untuk membangun dan
memanfaatkan mitra kerja seperti investor, mitra dalam teknologi &
pemasaran, serta stakeholder yang lain. Adanya hubungan seperti itu dapat
memfasilitasi interaksi sosial yang dapat menimbulkan adanya pertukaran
sumber daya serta menghasilkan sebuah manfaat bagi kedua belah pihak
(Ratten et al., 2018).

Walter et.al (2006) dalam Parida et.al (2017) menyatakan bahwa
network competency atau yang disebut juga network capability terdiri dari
empat komponen, diantaranya:

1. Kegiatan perusahaan untuk melakukan koordinasi antar mitra yang

bekerjasama.
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2. Keterampilan perusahaan dalam membangun relasi berdasarkan
kemampuannya dalam mempengaruhi interaksi antarpribadi.

3. Pengetahuan mengenai mitra, yakni informasi yang terstruktur
mengenai perusahaan mitra maupun pesaing yang melakukan
kerjasama.

4. Jaringan komunikasi internal perusahaan selaras dengan pembelajaran
perusahaan melalui kemitraan.

Masing-masing komponen dari network competency memiliki
perbedaan tersendiri, namun saling mendukung satu sama lain karena
seluruhnya saling melengkapi untuk mencapai tingkat network competency
secara maksimal (Parida et al., 2017).

Sejumlah penelitian menyatakan bahwa seorang kemampuan sosial
dari seorang pebisnis dapat mempengaruhi kesuksesan mereka. Telah
ditemukan bahwa pebisnis yang perusahaannya terbilang sukses dalam
membangun komunikasi maka akan efektif pula dalam operasi atau
aktivitasnya daripada para pebisnis yang perusahaannya gagal dalam
melakukan komunikasi. Kontak dan hubungan pribadi juga sering masuk ke
dalam daftar “bahan-bahan kunci” pada pembentukan usaha baru. Terdapat
penelitian yang menyatakan bahwa ada dua keterampilan sosial
(kemampuan dalam beradaptasi dan memberi persepsi) yang dapat menjadi
faktor yang signifikan dalam mencapai kesuksesan finansial (Baron &

Markman, 2000).
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Perusahaan sering beraliansi dengan perusahaan lain untuk
memenangkan balapan. Cara ini disebutkan lebih cepat dan lebih efektif
sebagai cara untuk belajar, adanya aliansi sering menjadi jalan terbaik bagi
perusahaan untuk mempelajari kemampuan baru secara cepat (Boucher &
Lebureau, 2005). Karakter utama pada relasi yang menargetkan
pengembangan kompetensi yaitu:

1. Kemitraan antar perusahaan termotivasi oleh pembagian strategi pada
pengembangan kompetensi, bahkan jika tiap perusahaan memiliki
tujuan tersendiri.

2. Hubungan yang dibentuk berfokus pada relasi yang memiliki perbedaan
antara ketergantungan dan investasi bersama, yang mana gagasan
kesetaraaan antar mitra merupakan masalah besar untuk koordinasi
yang baik pada tindakan-tindakan yang bersifat kolaboratif.

Dalam Islam, Allah SWT. telah memerintahkan umat-Nya untuk
melakukan komunikasi yang baik, sebagaimana dijelaskan pada Q,S Ali

Imran ayat 104 yang berbunyi:

o alsfs. K e S5 saaly d3abs 1 ) 3608 1 1K s

Artinya: “Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang
menyeru kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf dan mencegah
dari yang munkar; merekalah orang-orang yang beruntung.” (Q.S Ali
Imran: 104)

Hendaknya di antara orang mukmin, ada segolongan orang yang

secara terus-menerus menyeru kepada kebajikan yaitu petunjuk-petunjuk

Allah, menyuruh (berbuat) yang makruf yaitu akhlak, perilaku dan nilai-
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nilai luhur dan adat istiadat yang berkembang di masyarakat yang tidak
bertentangan dengan nilai-nilai agama, dan mencegah dari yang mungkar,
yaitu sesuatu yang dipandang buruk dan diingkari oleh akal sehat (Agama,
2022).

Dalam membangun suatu hubungan bisnis, komunikasi menjadi hal
kunci dimana komunikasi tersebut harus dibangun dengan baik dan efektif
agar koordinasi berjalan dengan baik sehingga dapat berpengaruh pada
kinerja perusahaan. Oleh karena itu, meningkatkan kemampuan dalam
berkomunikasi menjadi salah satu kunci dari network competency yang
dapat meningkatkan kinerja perusahaan.

2.2.4 Orientasi Pasar

Orientasi pasar adalah bentuk generasi kecerdasan pasar yang
meluas di ranah organisasi, atau sebuah informasi pada kebutuhan
pelanggan di masa sekarang dan di masa yang akan datang, penyebaran
informasi tersebut ke seluruh departemen, dan respon organisasi terhadap
hal tersebut. Pada dasarnya, orientasi pasar mengacu pada cara organisasi
mengimplementasikan konsep pemasaran. Tiga pandangan dari orientasi
pasar (generasi, penyebaran, dan respon terhadap kecerdasan pasar)
memungkinkan organisasi untuk menganalisis tingkat orientasi pasar,
menentukan kelemahan, dan rencana yang disesuaikan dengan kebutuhan
suatu organisasi.

Orientasi pasar dapat mengacu pada tujuan yang lebih tinggi: (a)

kepuasan pelanggan dan pengulangan bisnis; (b) esprit de corps
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(kekompakan sebuah grup), kepuasan kerja, dan komitmen karyawan; dan
(c) kinerja usaha. Orientasi pasar berhubungan dengan kinerja di bawah
kondisi turbulensi pasar yang tinggi, stabilitas teknologi, kompetisi yang
kuat, dan kondisi ekonomi yang lemah (Marketing Science Institute, 1999).

Orientasi pasar terdiri dari: orientasi pelanggan, orientasi pesaing,
dan koordinasi antar fungsi. Orientasi pelanggan berarti memahami secara
penuh target pelanggan untuk keuntungan perusahaan. Ini termasuk selera
dan kebutuhan pelanggan saat ini dan di masa depan. Orientasi pesaing
merujuk pada pemahaman kemampuan dan strategi jangka panjang dan
jangka pendek pesaing saat ini. Namun, orientasi pesaing juga didefinisikan
sebagai mengejar tujuan yang berhubungan dengan kompetisi. Koordinasi
antarfungsi merujuk pada keberadaan jaringan yang menghubungkan
berbagai departemen dalam perusahaan. Hal ini memungkinkan semua
departemen dalam perusahaan untuk menggunakan sumber umum,
misalnya, informasi tentang pelanggan atau pesaing dengan demikian
membuat proses intra-organisasi lebih efisien (Margin, 2006).

Orientasi pasar yang benar membutuhkan fokus terhadap pelanggan
maupun pesaing. Banyak bukti yang menyatakan bahwa perusahaan yang
berorientasi pasar menikmati kinerja yang lebih baik daripada perusahaan
yang memiliki orientasi lain, praktisi dalam bidang pemasaran juga melihat
manfaat yang jelas dari adanya adopsi dari orientasi pasar. Perusahaan yang
berorientasi pasar melihat pasar, produk, dan merek yang mereka

kembangkan sebagai tujuan jangka panjang, bukan hanya untuk tujuan
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jangka pendek saja seperti mengejar target penjualan pada tahun ini lalu
tidak di tahun berikutnya. Adapun keuntungan dari orientasi pasar adalah:
(a) adanya pemahaman yang lebih baik tentang kebutuhan dan keinginan
pelanggan; (b) relasi yang baik dengan pelanggan; (c) reputasi pasar yang
lebih baik; (d) banyak pelanggan baru; (e) adanya pembelian kembali (re-
purchase); (f) adanya bentuk loyal dari pelanggan; dan (g) staf yang lebih
termotivasi (Masterson & Pickton, 2010).

Dalam Islam, Allah SWT. menegaskan bahwa kita harus memeriksa
setiap informasi yang kita terima sebagaimana dijelaskan pada Q.S Al

Hujurat ayat 6 yang berbunyi:
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Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, jika datang kepadamu orang
fasik membawa suatu berita, maka periksalah dengan teliti agar kamu tidak
menimpakan suatu musibah kepada suatu kaum tanpa mengetahui
keadaannya yang menyebabkan kamu menyesal atas perbuatanmu itu.”
(Q.S Al-Hujurat: 6)

Ayat tersebut memberikan tuntunan kepada kaum muslim agar
berhati-hati dalam menerima berita terutama jika bersumber dari orang yang
fasik. Perlunya berhati-hati dalam menerima berita adalah untuk
menghindarkan penyesalan akibat tindakan yang diakibatkan oleh berita
yang belum diteliti kebenarannya (Agama, 2022).

Dalam menerapkan orientasi pasar, tentunya seorang pemilik usaha

perlu memeriksa dengan teliti kondisi perekonomian, kebutuhan dan

keinginan konsumen, menganalisa pesaing, juga banyak hal yang lainnya.
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Oleh karena itu sangat penting bagi setiap pemilik usaha untuk
meningkatkan kemampuannya dalam melihat kondisi pasar melalui
orientasi pasar.

2.2.5 Kinerja Keuangan

Kinerja keuangan adalah suatu cara untuk melihat bagaimana hasil
serta sejauh mana perusahaan telah menerapkan aturan keuangan. Analisis
kinerja keuangan dilakukan dengan cara mengevaluasi kinerja tahun

sebelumnya untuk memprediksi prospek serta meningkatkan kinerja di

tahun yang akan datang. Adanya peningkatan kinerja juga merupakan hasil

dari analisis kinerja keuangan serta adanya standar yang telah ditetapkan

oleh perusahaan (Hutabarat, 2020).

Adapun tujuan dari analisis Kinerja keuangan perusahaan yaitu:

1. Untuk melihat kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba
(tingkat profitabilitas).

3. Untuk melihat kemampuan perusahaan dalam memenuhi atau
membayar kewajiban keuangannya sebelum jatuh tempo (tingkat
likuiditas).

4. Untuk melihat tingkat solvabilitas perusahaan.

Adapun ukuran yang digunakan dalam analisis kinerja keuangan
yaitu:

1. Rasio Profitabilitas, yaitu kemampuan perusahaan dalam menghasilkan

pengembalian (return) dari penjualan dan investasi.
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2. Rasio Pertumbuhan, yaitu kemampuan perusahaan untuk bertahan
dalam posisi yang ekonomis dalam perekonomian, industri, maupun
pasar tempatnya beroperasi.

3. Efisiensi Operasi, yaitu rasio manajemen aktiva dan investasi yang
mengukur efektifitas keputusan-keputusan investasi perusahaan dan
pemanfaatan sumber dayanya.

Penilaian tingkat kesehatan/perusahaan setiap tahunnya meliputi:
Return on Equity, Return of Investment, Cash Ratio, Collection Periods,
Inventory Turn Over, Total Assets Turn Over, Equity to Total Assets,
Equaity Ratio to Total Assets (Rahayu, 2020).

Dalam Islam, Allah SWT. telah menjelaskan bahwa dalam
bermuamalah sangat penting untuk mencatat segala sesuatunya termasuk
transaksi usaha, sebagaimana tertulis dalam Q.S Al-Bagarah ayat 282 yang

berbunyi:
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Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermu'amalah
tidak secara tunai untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu
menuliskannya. Dan hendaklah seorang penulis di antara kamu
menuliskannya dengan benar. Dan janganlah penulis enggan
menuliskannya sebagaimana Allah mengajarkannya, meka hendaklah ia
menulis, dan hendaklah orang yang berhutang itu mengimlakkan (apa yang
akan ditulis itu), dan hendaklah ia bertakwa kepada Allah Tuhannya, dan
janganlah ia mengurangi sedikitpun daripada hutangnya.” (Q.S Al-
Bagarah: 282)
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Apabila seseorang melakukan utang piutang untuk waktu
pembayaran yang ditentukan, hendaklah menuliskan utang piutang tersebut
untuk melindungi hak masing-masing dan untuk menghindari perselisihan.
Dan hendaklah seorang yang bertugas sebagai penulis menuliskannya
dengan benar, jujur, dan adil, sesuai ketentuan Allah dan peraturan
perundangan yang berlaku dalam masyarakat (Agama, 2022).

2.3 Kerangka Konseptual
Berdasarkan uraian kajian teori dan penelitian terdahulu di atas, maka
dapat digambarkan kerangka konseptual seperti berikut.

Gambar 2.1
Kerangka Konseptual Penelitian

Literasi
Keuangan

Kinerja
Keuangan
UMKM

Competency

Orientasi
Pasar

Sumber: Data diolah, 2022

Keterangan:

H1: (Adomako & Danso, 2014; Alamsyah, 2020; Ali & Li, 2021; Bongomin
et al., 2017; Dahmen & Rodriguez, 2014; Esiebugie et al., 2018; Hossain,
2020; Idawati & Pratama, 2020; Ningtyas & Andarsari, 2021; Usama &

Yusoff, 2019)
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H2: (Ali & Li, 2021; Anser et al., 2021; Farida & Nuryakin, 2021; Mamun
et al., 2019; Naudeé et al., 2014; Parida et al., 2017; Sulistyo, 2020; Tehseen
et al., 2019; Torkkeli et al., 2016)

H3: (Ali & Li, 2021)

H4: (Ali & Li, 2021)

Dari kerangka konseptual diatas, terdapat empat variabel penelitian
yakni variabel Literasi Keuangan dan Network Competency sebagai variabel
independen, Kinerja Keuangan sebagai variabel dependen dan Orientasi Pasar
sebagai variabel moderasi.

2.4 Hipotesis Penelitian
2.4.1 Pengaruh Literasi Keuangan terhadap Kinerja Keuangan
UMKM
Literasi keuangan adalah pengetahuan dan kemampuan dalam
mengorganisir keuangan pribadi dan bisnis. Literasi keuangan memiliki
peranan yang sangat penting untuk menentukan tingkat keberhasilan usaha
UMKM karena pemahaman dan kemampuan manajemen keuangan
merupakan faktor penting bagi kinerja keuangan usaha UMKM. Literasi
keuangan juga akan meningkatkan pendapatan UMKM, pembangunan
ekonomi daerah dan negara (Desiyanti & Hamirul, 2020). Pernyataan itu
senada dengan penelitian yang menyatakan bahwa literasi keuangan dapat
berpengaruh secara positif terhadap kinerja keuangan (Alamsyah, 2020; Ali

& Li, 2021; Bongomin et al., 2017; Idawati & Pratama, 2020).
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H1: Literasi Keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Kinerja Keuangan UMKM
2.4.2 Pengaruh Network Competency terhadap Kinerja Keuangan

UMKM

Network competency didefiniskan sebagai kemampuan untuk
membangun interaksi sosial yang dapat menghasilkan kemampuan untuk
mengeksekusi tugas-tugas seperti perencanaan, koordinasi, dan kontrol.
Network competency juga merupakan kemampuan untuk membangun dan
memanfaatkan mitra kerja seperti investor, mitra dalam teknologi &
pemasaran, serta stakeholder yang lain. Adanya hubungan seperti itu dapat
memfasilitasi interaksi sosial yang dapat menimbulkan adanya pertukaran
sumber daya serta menghasilkan sebuah manfaat bagi kedua belah pihak
(Ratten et al., 2018). Beberapa penelitian menyatakan bahwa network
competency juga berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan (Parida et
al., 2017; Tehseen et al., 2019; Torkkeli et al., 2016).

H2: Network Competency berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Kinerja Keuangan UMKM
2.4.3 Pengaruh Literasi Keuangan terhadap Kinerja Keuangan

UMKM dengan Orientasi Pasar sebagai Variabel Moderasi

Orientasi pasar yang benar membutuhkan fokus terhadap pelanggan
maupun pesaing. Banyak bukti yang menyatakan bahwa perusahaan yang
berorientasi pasar menikmati kinerja yang lebih baik daripada perusahaan

yang memiliki orientasi lain. Perusahaan yang berorientasi pasar melihat
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pasar, produk, dan merek yang mereka kembangkan sebagai tujuan jangka
panjang, bukan hanya untuk tujuan jangka pendek saja seperti mengejar
target penjualan. Pelaku UMKM dengan tingkat literasi keuangan yang baik
maka ia cenderung akan memiliki kinerja keuangan yang baik pula, karena
dengan pengetahuan mengenai keuangan yang cukup pelaku UMKM juga
dapat merencanakan strategi keuangan yang baik pula. Peneliti berasumsi
bahwa UMKM yang memiliki kemampuan dalam orientasi pasar akan
meningkatkan kinerja UMKM itu sendiri. Oleh karena itu, peneliti
memutuskan untuk menjadikan orientasi pasar sebagai variabel yang dapat
memperkuat literasi keuangan terhadap kinerja keuangan. Orientasi pasar
terbukti berhasil memperkuat dampak positif literasi keuangan terhadap
kinerja keuangan UMKM di China (Ali & Li, 2021).

H3: Orientasi Pasar dapat memoderasi hubungan antara Literasi
Keuangan dengan Kinerja Keuangan UMKM
2.4.4 Pengaruh Network Competency terhadap Kinerja Keuangan

UMKM dengan Orientasi Pasar sebagai VVariabel Moderasi

Orientasi pasar adalah bentuk generasi kecerdasan pasar yang meluas
di ranah organisasi, atau sebuah informasi pada kebutuhan pelanggan di
masa sekarang dan di masa yang akan datang, penyebaran informasi tersebut
ke seluruh departemen, dan respon organisasi terhadap hal tersebut. Pada
dasarnya, orientasi pasar mengacu pada cara  organisasi
mengimplementasikan konsep pemasaran. Tiga pandangan dari orientasi

pasar (generasi, penyebaran, dan respon terhadap kecerdasan pasar)



42

memungkinkan organisasi untuk menganalisis tingkat orientasi pasar,
menentukan kelemahan, dan rencana yang disesuaikan dengan kebutuhan
suatu organisasi. Pelaku UMKM yang memiliki tingkat network competency
yang baik dapat memberikan UMKM banyak sekali peluang seperti adanya
investor hingga kolaborasi dengan pelaku UMKM lainnya yang pada
akhirnya akan meningkatkan kinerja UMKM. Peneliti menduga bahwa
kinerja UMKM dipastikan akan semakin baik jika pelaku UMKM memiliki
kemampuan orientasi pasar. Oleh karena itu, peneliti memutuskan untuk
menjadikan orientasi pasar sebagai variabel yang dapat memperkuat network
competency terhadap kinerja keuangan. Orientasi pasar terbukti berhasil
memperkuat dampak positif network competency terhadap kinerja keuangan
UMKM di China (Ali & Li, 2021)

H4: Orientasi Pasar dapat memoderasi hubungan antara Network

Competency dengan Kinerja Keuangan UMKM
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METODE PENELITIAN

3.1 Jenis dan Pendekatan Penelitian
Penelitian kuantitatif merupakan jenis penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini, yakni penelitian yang sistematis dan terstruktur dengan jelas
perencanaan penelitiannya. Tujuan utama dari penelitian kuantitatif yaitu
menjelaskan suatu masalah tetapi memberikan sebuah generalisasi, yaitu suatu
realita mengenai masalah pada populasi tertentu (Siyoto & Sodik, 2015).
Partial Least Square (PLS) dengan uji moderasi digunakan dalam
penelitian ini karena diantara variabel independen dan variabel dependen
variabel moderasi. Penelitian ini memiliki tiga variabel yakni variabel bebas
(independen) yaitu Literasi Keuangan dan Network Competency, Orientasi
Pasar yang berperan sebagai variabel moderasi dan variabel terikat (dependen)
adalah Kinerja Keuangan UMKM.
3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Kota Bandung dengan pada tahun 2022.
3.3 Populasi dan Sampel
3.3.1 Populasi
Populasi merupakan area penelitian yang terdiri dari objek atau
subjek yang mempunyai jumlah maupun Kkarakteristik tertentu yang
ditentukan oleh peneliti (Siyoto & Sodik, 2015). Populasi pada penelitian

ini adalah seluruh UMKM di Kota Bandung yang tercatat pada data Dinas

43
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Koperasi & Usaha Kecil Jawa Barat tahun 2021 sudah mencapai 464.346
unit.
3.3.2  Sampel
Sampel adalah bagian dari populasi yang dijadikan sebagai
perwakilan dari populasi setelah melewati tahapan tertentu. Adanya sampel
disebabkan karena keterbatasan dari peneliti (waktu, dana, tenaga, maupun
faktor lainnya), oleh karena itu sampel yang dipilih harus dapat mewakili
populasi (Siyoto & Sodik, 2015). Dalam menentukan jumlah sampel,
peneliti menggunakan teori yang dikemukakan oleh Hair et.al (2010) yang
menyatakan bahwa dalam penelitian yang menggunakan kurang dari 5
variabel disarankan untuk menggunakan minimal 100 jumlah sampel,
minimal sampel yang diteliti adalah 5 kali dari jumlah item pertanyaan yang
akan digunakan. Penelitian ini menggunakan 33 item pertanyaan, maka
sampel pada penelitian ini berjumlah 165 orang responden.
3.4 Teknik Pengambilan Sampel
Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah
purposive sampling yang merupakan pengambilan sampel anggota populasi
yang dilakukan menggunakan kriteria tertentu, dimana dalam penelitian ini
kriterianya yaitu pemilik atau manajer dari UMKM yang berada di Kota
Bandung yang usahanya sudah berdiri selama minimal 3 tahun. Teknik ini
termasuk ke dalam nonprobability sampling, yaitu suatu teknik sampling yang
tidak memberikan peluang atau kesempatan yang sama bagi setiap anggota

populasi untuk dipilih menjadi anggota sampel (Siyoto & Sodik, 2015).
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3.5 Data dan Jenis Data
Data primer merupakan jenis data yang digunakan dalam penelitian ini.
Data primer merupakan data yang didapatkan secara langsung dari sumbernya.
Data primer juga disebut sebagai data asli atau data baru yang up to date (Siyoto
& Sodik, 2015).
3.6 Teknik Pengumpulan Data
Teknik yang digunakan peneliti dalam mendapatkan data primer yaitu
dengan cara penyebaran angket atau kuesioner. Angket atau kuesioner adalah
metode pengumpulan data yang dapat berupa sejumlah pertanyaan tertulis,
tujuannya untuk memperoleh informasi dari responden tentang apa yang ia
alami dan ketahuinya. Bentuk kuesioner yang digunakan dalam penelitian ini
yaitu skala bertingkat, dimana jawaban responden dilengkapi dengan
pernyataan bertingkat yang menunjukkan skala sikap mencakup rentang dari
sangat setuju sampai sangat tidak setuju terhadap pernyataannya (Siyoto &
Sodik, 2015).
3.7 Definisi Operasional Variabel
Variabel yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari variabel
dependen, variabel independen, dan variabel moderasi.
3.6.1 Variabel Dependen
Variabel dependen adalah variabel yang dipengaruhi oleh variabel
lainnya serta merupakan variabel yang menjadi perhatian utama dalam

penelitian (Fitrah & Luthfiyah, 2017). Variabel dependen pada penelitian
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ini adalah Kinerja Keuangan UMKM yang diukur dengan target penjualan
dan target keuntungan dengan simbol ().
3.6.2 Variabel Independen

Variabel independen adalah variabel yang menyebabkan timbulnya
variabel dependen (Fitrah & Luthfiyah, 2017). Variabel independen pada
penelitian ini adalah Literasi Keuangan yang diukur dengan pengetahuan
tentang perilaku keuangan, sikap keuangan, dan pengetahuan keuangan
yang disimbolkan dengan (X1) dan Network Competency yang diukur
dengan koordinasi, kemampuan membangun relasi, pengetahuan tentang
mitra kerja, dan komunikasi internal yang disimbolkan dengan (X2).
3.6.3 Variabel Moderasi

Variabel moderasi (moderating variable) adalah variabel yang
mempunyai pengaruh ketergantungan (contingent effect) terhadap variabel
dependen dan variabel independen (Fitrah & Luthfiyah, 2017). Variabel
moderasi pada penelitian ini adalah Orientasi Pasar yang diukur dengan
orientasi pelanggan, orientasi pesaing, dan koordinasi internal yang

disimbolkan dengan (2).

Tabel 3.1
Definisi Operasional Variabel
No | Variabel Definisi Operasional Indikator Sumber
1. | Literasi Literasi keuangan adalah | 1. Financial (Bongomin et
Keuangan pengetahuan dan Behaviour al., 2017)
(X1) kemampuan dalam 2. Financial
mengorganisir keuangan | Attitude
pribadi dan bisnis 3. Financial
(Desiyanti & Hamirul, Knowledge
2020).
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2. | Network
Competency
(X2)

Network competency
merupakan kemampuan
untuk membangun dan
memanfaatkan mitra
kerja seperti investor,
mitra dalam teknologi &
pemasaran, serta
stakeholder yang lain
(Ratten et al., 2018).

1. Coordination
2. Relationship
Skill

3. Partner
Knowledge

4. Internal
Communication

(Parida et al.,
2017; Walter
et al., 2006)

3. | Orientasi
Pasar (2)

Orientasi pasar adalah
sebuah informasi pada
kebutuhan pelanggan di
masa sekarang dan di
masa yang akan datang,
penyebaran informasi
tersebut ke seluruh
departemen, dan respon
organisasi terhadap hal
tersebut. Pada dasarnya,
orientasi pasar mengacu
pada cara organisasi
mengimplementasikan
konsep pemasaran
(Marketing Science
Institute, 1999).

1. Customer
Orientation
2. Competitor
Orientation
3. Interfirm
Coordination

Narver &
Slater (1990),
dikutip dari
(Oduro &
Haylemariam,
2019)

4. | Kinerja
Keuangan
UMKM (Y)

Kinerja keuangan adalah
suatu cara untuk melihat
bagaimana hasil serta
sejauh mana perusahaan
telah menerapkan aturan
keuangan. Analisis
kinerja keuangan
dilakukan dengan cara
mengevaluasi kinerja
tahun sebelumnya untuk
memprediksi prospek
serta meningkatkan
kinerja di tahun yang
akan datang (Hutabarat,
2020).

1. Target Sales
Growth

2. Target
Profitability

(Jeong &
Chung, 2022;
Keh et al.,
2007)

Sumber: data diolah, 2022
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3.8 Analisis Data
3.7.1 Partial Least Square (PLS)

Partial Least Square (PLS) merupakan suatu teknik dalam statistika
yang dirancang guna menyelesaikan perihal regresi berganda. Permasalahan
tersebut antara lain ukuran sampel yang kecil, adanya data yang hilang, serta
adanya permasalahan dalam uji asumsi klasik contohnya multikolinieritas.
Lebih lanjut lagi PLS merupakan suatu teknik analisis yang
menggabungkan pendekatan struktural, pendekatan analisis faktor, dan
analisis jalur. PLS merupakan metode Structural Equation Model (SEM)
yang akan dievaluasi melalui inner model serta outer model (Musyaffi et al.,
2021).

Analisis PLS-SEM memiliki dua model yaitu outer model (model
pengukuran) dan inner model (model struktural). Berikut penjelasan
mengenai kedua model tersebut.

1. Outer Model (Model Pengukuran)

Model ini menjelaskan secara spesifik kausalitas atau hubungan
antara variabel laten baik endogen maupun eksogen dengan indicator atau
pengukuran dalam variabel yang ada. Variabel eksogen merupakan variabel
yang variabilitasnya ditentukan melalui asumsi sebab-sebab yang berada di
luar model atau dengan udah disebut juga variabel yang menentukan/bebas.
Pengujuan pada outer model memberikan nilai pada analisis reliabilitas dan
validitas (Musyaffi et al., 2021). Adapun pengujian yang dilakukan pada

outer model yakni sebagai berikut.
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1) Convergent Validity

Nilai convergent validity menunjukkan validitas atas indikator-
indikator pengukuran. Nilai convergent validity dapat dilihat melalui
nilai loading factor pada variabel endogen dan eksogen. Nilai yang
direkomendasikan untuk convergent validity adalah > 0,7 pada model
penelitian yang relatif sudah banyak diteliti. Jika model dalam penelitian
merupakan model yang baru dikembangkan atau penelitian pertama, nilai
loading factor dapat ditoleransi pada 0,5.

2) Discriminant Validity

Nilai discriminant validity merupakan nilai cross loading factor
yang bertujuan untuk mengetahui terkait diskriminan yang ada dalam
suatu konstruk penelitian. Cara mengetahui memadainya suatu
diskriminan dalam suatu konstruk dengan perbandingan yang
menghasilkan angka lebih besar antara nilai loading konstruk yang dituju
dengan nilai loading konstruk yang lain.

3) Average Variance Extracted (AVE)

Nilai AVE juga menunjukkan hasil evaluasi validitas diskriminan
untuk setiap konstruk serta variabel endogen dan eksogen. AVE
menjelaskan interkorelasi internal antar indikator pada konstruk di setiap
variabel laten. Nilai AVE diharapkan minimal 0,5.

4) Composite Reliability
Nilai composite reliability merupakan ukuran untuk mengukur

reliabilitas suatu indikator. Dengan nilai tersebut dapat terukur nilai
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reliabilitas sesungguhnya dari suatu konstruk yang dibangun. Nilai
composite reliability diharapkan minimal 0,7. Nilai composite reliability
di atas 0,8, maka dapat disimpulkan data yang ada memiliki tingkat
reliabilitas yang tinggi.
5) Cronbach Alpha

Nilai cronbach alpha juga merupakan penilaian terhadap
relibiliatas dari batas suatu konstruk. Nilai Cronbach Alpha mengukur
konsistensi internal dari suatu indikator dengan nilai minimal yang
diharapkan adalah 0,7. Sementara pendapat lain menjelaskan bahwa nilai
minimal dari pengujian ini adalah 0,6 untuk seluruh konstruk yang ada
dalam penelitian.

Inner Model (Model Struktural)

Pengujian pada model struktural bertujuan untuk mengidentifikasi
dan melihat hubungan antara variabel eksogen dan endogen dalam suatu
penelitian. Hubungan tersebut akan menjawab tujuan penelitian yakni
pengujian terhadap hipotesis yang disusun dalam suatu penelitian
(Musyaffi et al., 2021). Adapun pengujian model struktural dilakukan
dengan cara sebagai berikut.

1) R Square atas variabel endogen
Nilai ini merupakan koefisien determinasi pada suatu konstruk
endogen. Nilai R Square juga menjelaskan variasi dari variabel eksogen

terhadap variabel endogennya. Kekuatan penjelasan variasi tersebut
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dibagi ke beberapa kriteria yakni R Square sebesar 0,67 artinya kuat, 0,33
artinya moderat, dan 0,19 artinya lemah.
2) Estimate for Path Coefficients

Suatu nilai koefisien jalur atau nilai yang menunjukkan besaran
hubungan atau pengaruh konstruk laten dari suatu penelitian. Pengujian
ini dilakukan melalu suatu prosedur yang ada di bootstrapping.

3) Effect Size (F Square)

Effect size merupakan prosedur yang dilaksanakan untuk
mengetahui perubahan R Square pada konstruk endogen. Perubahan nilai
R Square tersebut memperlihatkan pengaruh konstruk eksogen terhadap
konstruk endogen terkait dengan keberadaan subtantif pengaruhnya.
Nilai f square kategori kecil yakni 0,02, kategori menengah yakni 0,15,
dan kategori besar yakni 0,35. Perhitungan f square adalah diuraikan

sebagai berikut.

B R? Include — R? Exclude
N 1 — R? Include

f2
4) Prediction relevance (Q Square)

Q Square dilakukan guna mengetahui kemampuan suatu prediksi
melalui prosedur blindfolding. Q square juga disebut sebagai Stone-
Geisser's. Nilai g square ini yang berada dibawah 0 memberikan makna
bahwa konstruk laten eksogen baik sebagai variabel penjelas mampu
memprediksi konstruk yang ada. Nilai Q Square dikategorikan kecil

yakni 0,02, dikategorikan sedang yakni 0,15, dan dikategorikan besar

yakni 0,35. Pengujian Q Square dilaksanakan hanya pada konstruk
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endogen yang memiliki indikator bersifat reflektif. Perhitungan g square
adalah diuraikan sebagai berikut.

Tk

21
¢ 004

3. Uji Moderasi

Menurut Ghozali (2021) variabel moderasi adalah variabel
independen yang akan memperkuat atau memperlemah hubungan antara
variabel independen lainnya terhadap variabel dependen. Uji moderasi
bertujuan untuk menguji apakah variabel moderasi dapat memperkuat atau
memperlemah hubungan antara variabel independen lainnya dengan
variabel dependen. Cara melakukan uji moderasi adalah dengan menguji
pengaruh interaksi variabel moderasi dengan variabel independen terhadap

variabel dependen.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian
4.1.1 Gambaran Umum Objek Penelitian

Data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu berupa data primer
yang didapatkan oleh peneliti secara langsung dari sumbernya.
Pengambilan data dilakukan melalui penyebaran kuesioner. Adapun
populasi dalam penelitian ini yaitu seluruh UMKM di Kota Bandung yang
berjumlah 464.364 unit. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini
menggunakan purposive sampling dan diperoleh 197 responden dari
kuesioner yang sudah disebar sebelumnya.

Responden yang terlibat dalam penelitian ini yaitu para pelaku
UMKM di Kota Bandung. Peneliti mengelompokkan responden
berdasarkan jenis kelamin, bidang UMKM, lokasi dari masing-masing
UMKM (kecamatan) dan omzet UMKM per tahunnya. Tujuan
dilakukannya pengelompokkan responden yaitu agar mempermudah
peneliti dalam melakukan analisa profil responden. Berikut karakteristik
responden yang telah mengisi kuesioner dalam penelitian ini:

Tabel 4.1

Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Jenis Kelamin | Jumlah Responden | Persentase
Laki-laki 27 13,7%
Perempuan 170 86,3%

Total 197 100,0%
Sumber: data diolah (2022)
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Berdasarkan tabel 4.1 dapat diketahui bahwa jumlah responden laki-
laki sebanyak 27 responden atau 13,7%, sedangkan jumlah responden
perempuan sebanyak 170 responden atau 86,3%.

Tabel 4.2
Karakteristik Responden Berdasarkan Bidang UMKM

Bidang Jumlah | Persentase
Agrobisnis 2 1,0%
Fashion 32 16,2%

Jasa 17 8,6%
Kesehatan & Kecantikan | 6 3,0%
Kuliner 117 59,4%
Otomotif 3 1,5%
Teknologi 3 1,5%
Lainnya 17 8,6%
Total 197 100,0%

Sumber: data diolah, 2022

Berdasarkan tabel 4.2 dapat diketahui bahwa bidang UMKM
terbanyak yang diisi oleh responden yaitu bidang Kuliner (59,4%), bidang

bidang Fashion (16,2%) dan bidang Jasa (8,6%).

Tabel 4.3
Karakteristik Responden Berdasarkan Lokasi UMKM
Kecamatan Jumlah Responden | Persentase
Andir 3 1,5%
Antapani 24 12,2%
Arcamanik 6 3,0%
Astana Anyar 8 4,1%
Babakan Ciparay | 10 5,1%
Bandung Kidul 11 5,6%
Bandung Kulon 14 7,1%
Bandung Wetan | 15 7,6%
Batununggal 4 2,0%
Bojongloa Kaler | 3 1,5%
Bojongloa Kidul |0 0,0%
Buahbatu 22 11,2%
Cibeunying Kaler | 3 1,5%
Cibeunying Kidul | 1 0,5%
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Cibiru 15 7,6%
Cicendo 2 1,0%
Cidadap 2 1,0%
Cinambo 1 0,5%
Coblong 3 1,5%
Gedebage 2 1,0%
Kiara Condong 6 3,0%
Lengkong 10 5,1%
Mandalajati 2 1,0%
Panyileukan 0 0,0%
Rancasari 3 1,5%
Regol 0 0,0%
Sukajadi 6 3,0%
Sukasari 10 5,1%
Sumur Bandung | 4 2,0%
Ujung Berung 7 3,6%
Total 197 100,0%

Sumber: data diolah (2022)

Berdasarkan tabel 4.3 dapat diketahui bahwa lokasi UMKM dari
para responden paling banyak berada di Kecamatan Antapani (12,2%),
Kecamatan Buahbatu (11,2%), Kecamatan Bandung Wetan (7,6%),
Kecamatan Cibiru (7,6%) dan Kecamatan Bandung Kulon (7,1%). Terdapat
beberapa kecamatan yang tidak terwakilkan karena tidak adanya responden
dari daerah tersebut, diantaranya Kecamatan Bojongloa Kidul, Kecamatan

Panyileukan dan Kecamatan Regol.

Tabel 4.4
Karakteristik Responden Berdasarkan Omzet UMKM
Omzet Jumlah Responden | Persentase
<300 juta 174 88,3%
300 juta — 2,5 miliar | 22 11,2%
2,5 miliar — 50 miliar | 1 0,5%
Total 197 100,0%

Sumber: data diolah (2022)

Berdasarkan tabel 4.4 dapat diketahui bahwa terdapat 174 responden

atau sekitar 88,3% yang memiliki omzet sebesar <300 juta rupiah per tahun,
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22 responden (11,2%) yang memiliki omzet sebesar 300 juta — 2,5 miliar
rupiah per tahun dan 1 responden (0,5%) yang memiliki omzet sebesar 2,5
miliar — 50 miliar rupiah per tahun.

4.1.2 Uji Partial Least Square (PLS)

Analisis Partial Least Square (PLS) bertujuan untuk menguji
pengaruh antara variabel Literasi Keuangan (X1), Network Competency
(X2), Kinerja Keuangan UMKM (YY) dan Orientasi Pasar (Z).
4.1.3.1 Evaluasi Model Pengukuran (Outer Model)

Model ini menjelaskan secara spesifik kausalitas atau hubungan
antara variabel laten baik endogen maupun eksogen dengan indicator atau
pengukuran dalam variabel yang ada. Dalam pengukuran indikator formatif,
outer model dilihat dari nilai outer weights untuk melihat tingkat

signifikansi dan Outer Variance Inflation Factor (Outer VIF) untuk melihat

tingkat kolinearitas antar indikator.

Tabel 4.5
Outer Weights

Original Sample (O) | P Values
Competitor Orientation -> Orientasi Pasar 0,301 0,018**
Coordination -> Network Competency 0,262 0,095*
Customer Orientation -> Orientasi Pasar 0,240 0,011*
Financial Attitude -> Literasi Keuangan -0,185 0,263
Financial Knowledge -> Literasi Keuangan 0,336 0,019**
Interfirm Coordination -> Orientasi Pasar 0,642 @ 0,000***
Internal Communication -> Network Competency 0,334 | 0,004***
Literasi Keuangan * Orientasi Pasar <- X1 * Z 1,000
Network Competency * Orientasi Pasar <- X2 * Z 1,000
Partner Knowledge -> Network Competency 0,333 0,028**
Relationship Skill -> Network Competency 0,223 0,192
Y.1 -> Kinerja Keuangan UMKM 0,315 0,020%**



Y.2 -> Kinerja Keuangan UMKM
Financial Behaviour -> Literasi Keuangan

Sumber: Output SmartPLS, 2022
Keterangan: ***, ** dan * signifikan 1%, 5% dan 10%

0,735
0,890

0,000***
0,000%**
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Berdasarkan tabel 4.5 dapat dilihat bahwa terdapat 4 indikator yang

memiliki nilai p values yang signifikan pada level 1%, 5 indikator yang

memiliki nilai p values yang signifikan pada level 5% dan 1 indikator yang

memiliki nilai p values yang signifikan pada level 10%, artinya indikator

tersebut dapat dimasukkan ke dalam model. Namun, 2 indikator lainnya

memiliki nilai yang tidak signifikan sehingga tidak dapat dimasukkan ke

dalam model pengukuran. Tetapi terdapat ketentuan bahwa apabila bobot

(weight) tidak signifikan, tetapi loading factor lebih dari 0,50 maka

indikator tetap dapat dimasukkan ke dalam model. Berdasarkan ketentuan

tersebut, maka dapat dilihat nilai dari loading factor pada tabel di bawah ini.

Tabel 4.6

Outer Loadings

Competitor Orientation -> Orientasi Pasar
Coordination -> Network Competency

Customer Orientation -> Orientasi Pasar
Financial Attitude -> Literasi Keuangan

Financial Knowledge -> Literasi Keuangan
Interfirm Coordination -> Orientasi Pasar
Internal Communication -> Network Competency
Literasi Keuangan * Orientasi Pasar <- X1 * Z
Network Competency * Orientasi Pasar <- X2 * Z
Partner Knowledge -> Network Competency
Relationship Skill -> Network Competency

Y.1 -> Kinerja Keuangan UMKM

Y.2 -> Kinerja Keuangan UMKM

Financial Behaviour -> Literasi Keuangan

Sumber: Output SmartPLS, 2022
Keterangan: ***, ** dan * signifikan 1%, 5% dan 10%

Original Sample (O)
0,781
0,906
0,706
0,618
0,755
0,927
0,839
1,053
1,118
0,872
0,859
0,888
0,980
0,967

P Values
0,000%***
0,000***
0,000%***
0,000%***
0,000***
0,000%***
0,000***
0,000%***
0,000%***
0,000%***
0,000%***
0,000%***
0,000%***
0,000%***
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Berdasarkan tabel 4.6 dapat dilihat bahwa nilai p values dari seluruh
indikator lebih kecil dari 0,50, tepatnya berada pada level signifikansi 1%.
Oleh karena itu, seluruh indikator dikatakan signifikan dan dapat
dimasukkan ke dalam model pengukuran.

Dalam model pengukuran indikator formatif, selain melihat bobot
(weight) juga dilihat nilai dari Collinearity Statistics (VIF) tepatnya Outer
VIF Values untuk melihat seberapa tinggi tingkat multikolinearitas dari
setiap indikator. Nilai VIF dapat dilihat pada tabel di bawah ini.

Tabel 4.7
Outer VIF Values

VIF
Competitor Orientation 1,620
Coordination 3,426
Customer Orientation 1,467
Financial Attitude 2,081
Financial Knowledge 1,784
Interfirm Coordination 1,584
Internal Communication 1,997
Literasi Keuangan * Orientasi Pasar 1,000
Network Competency * Orientasi Pasar 1,000
Partner Knowledge 2,428
Relationship Skill 2,775
Y.l 2,557
Y.2 2,657
Financial Behaviour 2,023

Sumber: Output SmartPLS, 2022

Berdasarkan tabel 4.7 dapat dilihat bahwa seluruh indikator
memiliki nilai VIF dibawah 10, artinya tingkat multikolinearitas antar
indikator dapat dikatakan rendah sehingga proses pengolahan data dapat

dilanjutkan pada tahap selanjutnya.
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4.1.3.2 Evaluasi Kebaikan Model

Evaluasi kebaikan model digunakan untuk mengetahui besarnya
kontribusi variabel independen terhadap variabel dependen. Untuk
mengukur sejaun mana model prediksi ini dikatakan baik, maka dapat
dilakukan evaluasi melalui nilai R square, f square dan Standarized Root
Mean Square Residual (SRMR).

Tabel 4.8
R Square

R Square R Square Adjusted
Kinerja Keuangan UMKM 0,501 0,488
Sumber: Output SmartPLS, 2022

Berdasarkan tabel 4.8 dapat dilihat bahwa nilai R Square yaitu 0,501
atau 50,1%, artinya variabel Kinerja Keuangan UMKM yang mampu
dijelaskan yakni sebesar 50,1% (tingkat moderat), sedangkan sisa
presentasenya sebesar 49,9% merupakan kontribusi lainnya yang tidak
menjadi bagian dalam penelitian ini.

Tabel 4.9
f Square

Kinerja Keuangan UMKM
Kinerja Keuangan UMKM

Literasi Keuangan 0,041
Network Competency 0,028
Orientasi Pasar 0,092
X1*Z 0,004
X2*Z 0,006

Sumber: Output SmartPLS, 2022

Berdasarkan tabel 4.9 dapat dilihat bahwa variabel Literasi
Keuangan, Network Competency dan Orientasi Pasar memiliki pengaruh

pada tingkat struktural yang rendah karena nilainya lebih kecil dari 0,15,
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sedangkan kedua efek moderasi yang digunakan pada penelitian ini
memiliki pengaruh pada tingkat struktural yang sangat rendah karena
nilainya lebih kecil dari 0,02.

Tabel 4.10
Standarized Root Mean Square Residual (SRMR)

Saturated Model @ Estimated Model
SRMR 0,064 0,064
Sumber: Output SmartPLS, 2022

Berdasarkan tabel 4.10 dapat dilihat bahwa nilai SRMR sebesar
0,064 dimana angka tersebut berada di bawah 0,08, maka model ini dapat
dikatakan baik.
4.1.3.3 Evaluasi Model Struktural (Inner Model)

Pengujian pada model struktural bertujuan untuk mengidentifikasi
dan melihat hubungan antara variabel eksogen dan endogen dalam suatu
penelitian. Pada indikator formatif, inner model dilihat dari nilai Inner
Variance Inflation Factor (Inner VIF) untuk melihat tingkat kolinearitas
antar variabel dan nilai Path Coefficients (Koefisien Jalur) untuk melihat

hasil pengujian hipotesis.
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Gambar 4.1
Hasil Output Bootstrapping
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Sumber: SmartPLS, 2022

Berdasarkan hasil output bootstrapping di atas, dapat dilihat nilai t
statistics yang bertujuan untuk melihat tingkat signifikansi pada pengujian
hipotesis. Pada pengujian hipotesis dapat dikatakan signifikan ketika nilai t
statistics lebih besar dari 1,96, sedangkan jika nilai t statistics lebih kecil
dari 1,96 maka dianggap tidak signifikan.

Tabel 4.11
Inner VIF Values

Kinerja Keuangan UMKM
Kinerja Keuangan UMKM

Literasi Keuangan 2,648
Network Competency 3,099
Orientasi Pasar 2,592
X1*Z 3,737
X2*Z 3,729

Sumber: Output SmartPLS, 2022
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Berdasarkan tabel 4.11 dapat dilihat bahwa seluruh variabel
memiliki nilai VIF dibawah 10, artinya tingkat multikolinearitas antar
variabel dapat dikatakan rendah sehingga proses pengolahan data dapat

dilanjutkan pada tahap selanjutnya.

Tabel 4.12
Uji Hipotesis
Original Sample (O) | P Values
Literasi Keuangan -> Kinerja Keuangan UMKM 0,232 0,014**
Network Competency -> Kinerja Keuangan UMKM 0,209 0,076*
X1 * Z -> Kinerja Keuangan UMKM -0,083 0,424
X2 * Z -> Kinerja Keuangan UMKM 0,092 0,328

Sumber: Output SmartPLS, 2022
Keterangan: ***, ** dan * signifikan 1%, 5% dan 10%

Berdasarkan tabel 4.12 maka hasil uji hipotesis dapat dijabarkan
sebagai berikut:

1. Pengaruh variabel Literasi Keuangan terhadap Kinerja Keuangan
UMKM di Kota Bandung memiliki nilai p values yang positif dan
signifikan (0,014). Maka dapat dikatakan bahwa variabel Literasi
Keuangan berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap Kinerja
Keuangan UMKM di Kota Bandung. Maka H1 diterima.

2. Pengaruh variabel Network Competency terhadap Kinerja Keuangan
UMKM di Kota Bandung memiliki nilai p values 0,076, berada pada
tingkat signifikansi 10%. Maka dapat dikatakan bahwa variabel
Network Competency berpengaruh terhadap Kinerja Keuangan UMKM
di Kota Bandung. Maka H2 diterima.

3. Variabel Literasi Keuangan setelah dimoderasi oleh Orientasi Pasar

didapati nilai p values sebesar 0,424. Maka dapat dikatakan bahwa
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variabel Orientasi Pasar tidak mampu memoderasi hubungan Literasi
Keuangan terhadap Kinerja Keuangan UMKM di Kota Bandung. Maka
H3 ditolak.

4. Variabel Network Competency setelah dimoderasi oleh Orientasi Pasar
didapati nilai p values sebesar 0,328. Maka dapat dikatakan bahwa
variabel Orientasi Pasar tidak mampu memoderasi hubungan Network
Competency terhadap Kinerja Keuangan UMKM di Kota Bandung.
Maka H4 ditolak.

4.2 Pembahasan

4.2.1 Pengaruh Literasi Keuangan terhadap Kinerja Keuangan UMKM

Berdasarkan hasil olah data dengan menggunakan aplikasi
SmartPLS, diperoleh hasil bahwa variabel Literasi Keuangan berpengaruh
secara positif dan signifikan terhadap Kinerja Keuangan UMKM di Kota
Bandung dengan nilai p values sebesar 0,014. Hasil tersebut menunjukkan
bahwa semakin tinggi tingkat literasi keuangan dari pelaku UMKM, maka
kinerja keuangannya pun akan ikut meningkat.

Hipotesis pertama dalam penelitian ini yaitu Literasi Keuangan
berpengaruh positif terhadap Kinerja Keuangan UMKM dinyatakan
diterima. Hasil ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Adomako &
Danso (2014), Alamsyah (2020), Ali & Li (2021), Bongomin et al. (2017),
Dahmen & Rodriguez (2014), Esiebugie et al. (2018), Hossain (2020),

Idawati & Pratama (2020), Ningtyas & Andarsari (2021) dan Usama &
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Yusoff (2019) bahwa literasi keuangan berpengaruh positif terhadap kinerja
keuangan UMKM.

Pelaku UMKM perlu meningkatkan kemampuan literasi keuangan
yang berupa pengetahuan keuangan (pengetahuan mengenai produk dan
layanan keuangan), keterampilan keuangan (kemampuan untuk melakukan
perhitungan sederhana), keyakinan keuangan (kepercayaan dalam
menggunakan produk dan jasa keuangan), sikap keuangan (sikap dalam
membuat rencana keuangan), dan perilaku keuangan (memiliki tujuan
penggunaan dana yang diperoleh). Kemampuan-kemampuan tersebut dapat
diperoleh dengan cara mengikuti pelatihan-pelatihan yang diberikan oleh
pemerintah, berdiskusi dengan pelaku UMKM lain yang sudah memiliki
tingkat literasi keuangan yang baik dan belajar mandiri melalui media
online.

Pelaku UMKM yang dapat meningkatkan literasi keuangan maka
mereka juga dapat meningkatkan kinerja keuangan, serta menghindarkan
para pelaku UMKM dari penipuan-penipuan yang marak terjadi. Individu
yang kurang terliterasi cenderung tidak memiliki rencana pensiun,
melakukan pinjaman dengan tingkat suku bunga yang tinggi, kurang atau
tidak memiliki aset, memiliki keterbatasan informasi terhadap dunia
keuangan, memiliki risiko yang tinggi, ketidakefektifan alokasi portofolio
dan tabungan yang tidak banyak. Tingkat literasi keuangan yang rendah
juga dapat menimbulkan banyak penipuan dan persaingan yang kurang

sehat di pasar keuangan (Hidajat, 2015).
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Dalam Islam, literasi keuangan dijelaskan pada ayat berikut.
0 Zr06 o S FossZi g4 < Y e~ sBo.nT Gy (TA PSR~ o
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Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermu'amalah
tidak secara tunai untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu
menuliskannya. Dan hendaklah seorang penulis di antara kamu
menuliskannya dengan benar. Dan janganlah penulis enggan
menuliskannya sebagaimana Allah mengajarkannya, meka hendaklah ia
menulis, dan hendaklah orang yang berhutang itu mengimlakkan (apa yang
akan ditulis itu), dan hendaklah ia bertakwa kepada Allah Tuhannya, dan
janganlah ia mengurangi sedikitpun daripada hutangnya.” (Q.S Al-
Bagarah: 282)

Dalam menggunakan berbagai layanan, produk dan jasa pada
lembaga keuangan tentunya kita harus mempelajari apa saja yang terdapat
didalamnya khususnya apa yang kita butuhkan. Untuk memenuhi hal
tersebut, maka sangat perlu untuk meningkatkan literasi keuangan untuk
menghindari segala bentuk kerugian yang terjadi di kemudian hari.

4.2.2 Pengaruh Network Competency terhadap Kinerja Keuangan

UMKM

Berdasarkan hasil olah data diperoleh hasil bahwa variabel Network
Competency berpengaruh positif terhadap Kinerja Keuangan UMKM di
Kota Bandung dengan nilai p values sebesar 0,076. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh antara network competency
terhadap kinerja keuangan UMKM.

Hipotesis kedua dalam penelitian ini yaitu Network Competency

berpengaruh positif terhadap Kinerja Keuangan UMKM dinyatakan
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diterima. Hal ini sejalan dengan beberapa penelitian menyatakan bahwa
network competency berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan (Parida
etal., 2017; Tehseen et al., 2019; Torkkeli et al., 2016).

Network competency didefinisikan sebagai kemampuan untuk
membangun interaksi sosial yang dapat menghasilkan kemampuan untuk
mengeksekusi tugas-tugas seperti perencanaan, koordinasi, dan kontrol
serta merupakan kemampuan untuk membangun dan memanfaatkan mitra
kerja. Adanya hubungan seperti itu dapat memfasilitasi interaksi sosial yang
dapat menimbulkan adanya pertukaran sumber daya serta menghasilkan
sebuah manfaat bagi kedua belah pihak (Ratten et al., 2018).

Pelaku UMKM dapat meningkatkan network competency dengan
cara mengikuti komunitas yang berisi pelaku UMKM yang berasal dari
daerah yang sama, maupun komunitas UMKM dari bidang yang sama.
Keberadaan komunitas UMKM dapat membantu para pelaku UMKM
dalam memperluas relasi, mendapatkan ilmu serta pengalaman baru, juga
memungkinkan adanya peluang kerjasama antar pelaku UMKM.

Dalam Islam, Allah SWT. telah memerintahkan umat-Nya untuk
melakukan komunikasi yang baik, sebagaimana dijelaskan pada Q,S Ali

Imran ayat 104 yang berbunyi:
25 7 T}/ ’a;° AP .ajc/ﬂ fo}}a‘// °<a £z oy , . /a/
o2 gty SCUI o2 O3eap By 0Ly 31 1) b3 &1 (558 (53

Vg Ol

Artinya: “Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang
menyeru kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf dan mencegah
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dari yang munkar; merekalah orang-orang yang beruntung.” (Q.S Ali

Imran: 104)

Dalam membangun suatu hubungan bisnis, komunikasi menjadi hal
kunci dimana komunikasi tersebut harus dibangun dengan baik dan efektif
agar koordinasi berjalan dengan baik sehingga dapat berpengaruh pada
kinerja perusahaan. Oleh karena itu, meningkatkan kemampuan dalam
berkomunikasi baik itu dengan pihak internal (antara pemilik dengan
karyawan, maupun sesama karyawan) untuk meningkatkan koordinasi
internal dalam menyusun perencanaan dan melaksanakan tugas serta pihak
eskternal (investor, mitra kerja, maupun stakeholder yang lain) untuk
meningkatkan hubungan strategis dalam mencapai tujuan bersama, karena
hal tersebut menjadi kunci dari network competency yang dapat
meningkatkan kinerja perusahaan.

4.2.3 Pengaruh Literasi Keuangan terhadap Kinerja Keuangan
UMKM dengan Orientasi Pasar sebagai Variabel Moderasi
Berdasarkan hasil olah data dengan menggunakan aplikasi

SmartPLS, diperoleh hasil bahwa variabel Orientasi Pasar tidak dapat

memoderasi hubungan antara Literasi Keuangan terhadap Kinerja

Keuangan UMKM di Kota Bandung dengan nilai p values sebesar 0,424.

Hasil tersebut menunjukkan bahwa Orientasi Pasar tidak memiliki pengaruh

moderasi literasi keuangan terhadap kinerja keuangan UMKM. Hal ini

berarti ada dan tidak adanya orientasi pasar, tidak akan berpengaruh

terhadap literasi keuangan dari para pelaku UMKM.



68

Hipotesis ketiga dalam penelitian ini yaitu Orientasi Pasar dapat
memoderasi hubungan antara Literasi Keuangan terhadap Kinerja
Keuangan UMKM dinyatakan ditolak. Hal ini bertentangan dengan
penelitian yang menyatakan bahwa orientasi pasar dapat memoderasi
hubungan antara literasi keuangan terhadap kinerja keuangan (Ali & Li,
2021).

Orientasi pasar yang benar membutuhkan fokus terhadap pelanggan
maupun pesaing. Perusahaan yang berorientasi pasar melihat pasar, produk,
dan merek yang mereka kembangkan sebagai tujuan jangka panjang seperti
konsistensi brand maupun target-target lain yang dapat dicapai perusahaan
5 sampai 10 tahun yang akan datang, bukan hanya untuk tujuan jangka
pendek saja seperti mengejar target penjualan.

Para pelaku UMKM dapat meningkatkan orientasi pasar dengan
cara melihat kebutuhan & keinginan dari target pasar dari UMKM tersebut,
hal ini dapat dilakukan dengan cara melakukan survei kepada orang-orang
di sekitar para pelaku UMKM untuk kemudian hasil survei tersebut dapat
menjadi  rujukan dalam pengembangan produk atau jasa serta
pengembangan metode promosi dari UMKM. Selain itu, para pelaku
UMKM juga dapat melihat produk maupun metode promosi yang
digunakan pelaku UMKM lain yang memiliki usaha di bidang yang serupa
untuk kemudian digunakan sebagai rujukan untuk membuat inovasi baru

yang dapat membedakan produk mereka dengan produk yang lain.
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Dalam Islam, Allah SWT. menegaskan bahwa kita harus memeriksa
setiap informasi yang kita terima sebagaimana dijelaskan pada Q.S Al

Hujurat ayat 6 yang berbunyi:

25 T
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Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, jika datang kepadamu orang

fasik membawa suatu berita, maka periksalah dengan teliti agar kamu tidak

menimpakan suatu musibah kepada suatu kaum tanpa mengetahui
keadaannya yang menyebabkan kamu menyesal atas perbuatanmu itu.”

(Q.S Al-Hujurat: 6)

Dalam menerapkan orientasi pasar, tentunya seorang pemilik usaha
perlu memeriksa dengan teliti kondisi perekonomian, kebutuhan dan
keinginan konsumen, menganalisa pesaing, juga banyak hal yang lainnya.
Oleh karena itu sangat penting bagi setiap pemilik usaha untuk
meningkatkan kemampuannya dalam melihat kondisi pasar melalui
orientasi pasar.

4.2.4 Pengaruh Network Competency terhadap Kinerja Keuangan
UMKM dengan Orientasi Pasar sebagai Variabel Moderasi
Berdasarkan hasil olah data dengan menggunakan aplikasi

SmartPLS, diperoleh hasil bahwa variabel Orientasi Pasar tidak dapat

memoderasi hubungan antara Network Competency terhadap Kinerja

Keuangan UMKM di Kota Bandung dengan nilai p values sebesar 0,328.

Hasil tersebut menunjukkan bahwa Orientasi Pasar tidak berpengaruh

dalam memoderasi network competency terhadap kinerja keuangan

UMKM, sehingga ada dan tidak adanya orientasi pasar, tidak akan
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berpengaruh terhadap tingkat network competency dari para pelaku
UMKM.

Hipotesis keempat dalam penelitian ini yaitu Orientasi Pasar dapat
memoderasi hubungan antara Network Competency terhadap Kinerja
Keuangan UMKM dinyatakan ditolak. Hal ini bertentangan dengan
penelitian yang menyatakan bahwa orientasi pasar dapat memoderasi
hubungan antara network competency terhadap kinerja keuangan (Ali & Li,
2021).

Pada dasarnya, orientasi pasar mengacu pada cara pelaku usaha
mengimplementasikan konsep pemasaran. Apabila pelaku UMKM
memiliki orientasi pasar yang baik serta memiliki tingkat network
competency yang baik maka dapat memberikan UMKM banyak sekali
peluang seperti adanya investor hingga kolaborasi dengan pelaku UMKM

lainnya yang pada akhirnya akan meningkatkan kinerja UMKM.



BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang sudah dilakukan
sebelumnya tentang Literasi Keuangan, Network Competency, Orientasi Pasar
dan Kinerja Keuangan UMKM: Studi pada UMKM di Kota Bandung, diperoleh
hasil kesimpulan sebagai berikut:

1. Literasi Keuangan berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap
Kinerja Keuangan UMKM di Kota Bandung. Hasil tersebut menunjukkan
bahwa semakin tinggi tingkat literasi keuangan dari pelaku UMKM, maka
kinerja keuangannya pun akan ikut meningkat.

2. Network Competency berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap
Kinerja Keuangan UMKM di Kota Bandung. Hasil tersebut menunjukkan
bahwa terdapat pengaruh antara network competency terhadap Kinerja
keuangan UMKM.

3. Orientasi Pasar tidak dapat memoderasi hubungan antara Literasi Keuangan
terhadap Kinerja Keuangan UMKM di Kota Bandung. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa Orientasi Pasar tidak memiliki pengaruh moderasi
literasi keuangan terhadap kinerja keuangan UMKM. Hal ini berarti ada dan
tidak adanya orientasi pasar, tidak akan berpengaruh terhadap literasi

keuangan dari para pelaku UMKM.
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4. Orientasi Pasar tidak dapat memoderasi hubungan antara Network
Competency terhadap Kinerja Keuangan UMKM di Kota Bandung. Hasil
tersebut menunjukkan bahwa Orientasi Pasar tidak berpengaruh dalam
memoderasi network competency terhadap kinerja keuangan UMKM,
sehingga ada dan tidak adanya orientasi pasar, tidak akan berpengaruh
terhadap tingkat network competency dari para pelaku UMKM.

Kontribusi penelitian ini yaitu memberi masukan kepada pemerintah
serta para pelaku UMKM untuk saling membantu dan meningkatkan
kemampuan dalam literasi keuangan dan network competency untuk
meningkatkan kinerja keuangan UMKM vyang pada akhirnya dapat
meningkatkan perekonomian negara.

Keterbatasan penelitian ini yaitu terbatasnya jumlah responden yang
diteliti dibandingkan dengan jumlah populasi yang ada, jadi hanya sedikit
populasi yang dapat terwakilkan melalui sampel yang diperoleh.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil analisis dan penelitian yang telah dilakukan dan
disimpulkan, maka saran dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagi Pemerintah

Saran bagi pemerintah yaitu untuk memfasilitasi UMKM dalam
meningkatkan kemampuan serta pengetahuan dari berbagai bidang, khususnya
literasi keuangan dan network competency sehingga para pelaku UMKM dapat
merasakan manfaatnya secara langsung seperti adanya peningkatan Kinerja

keuangan usaha. Dengan adanya pelatihan yang difasilitasi pemerintah, para
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pelaku UMKM dapat mengimplementasikan ilmu yang didapat pada usaha
yang mereka miliki.
2. Bagi Pelaku UMKM

Saran bagi pelaku UMKM yaitu sebaiknya meningkatkan pengetahuan
serta kemampuan dalam literasi keuangan untuk meningkatkan Kkinerja
keuangan dari UMKM itu sendiri serta agar bisa memanfaatkan layanan-
layanan keuangan yang telah disediakan oleh pemerintah agar usahanya bisa
lebih berkembang. Selain itu, para pelaku UMKM juga disarankan untuk
meningkatkan tingkat network competency baik dengan pihak internal (sesama
pemilik, sesama karyawan, maupun antara pemilik dengan karyawan) agar
koordinasi internalnya semakin berjalan dengan baik serta dengan pihak
eksternal (pelaku UMKM vyang lain, mitra kerja seperti supplier, serta pihak
lainnya) untuk saling berbagi pengetahuan dan pengalaman, serta
memungkinkan adanya peluang untuk bekerjasama.
3. Bagi Peneliti Selanjutnya

Saran untuk peneliti selanjutnya yang tertarik untuk melakukan kajian
dengan topik yang serupa dengan penelitian ini yaitu sebaiknya sampel yang
diambil lebih banyak lagi, agar populasi yang ada semakin terwakili dengan
banyaknya sampel yang ada. Selain itu, dapat ditambahkan juga kajian
menggunakan variabel lain yang memiliki peluang untuk meningkatkan

kinerja keuangan UMKM.
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Peserta FOSSEI Development Training (Jawa Timur) tahun 2020

Penerima beasiswa Bank Indonesia tahun 2021

Juara 2 Kompetisi Business Plan Dinas Koperasi dan UKM Jawa Timur
tahun 2021

Pembicara acara Sharing Session FOSSEI Komisariat Malang dengan tema
“Business Plan” tahun 2021

Pembicara acara Lembaga Semi Otonom (LSO) Koperasi Mahasiswa
Padang Bulan UIN Malang dengan tema “Menyusun Business Plan untuk
Pemula” tahun 2021

Moderator acara webinar Galeri Investasi Syariah (GIS) UIN Malang
dengan tema “Cerdas Berinvestasi di Pasar Modal” tahun 2021

Master of Ceremony acara webinar Seminar Online Pasar Modal Syariah
2021 dengan tema “Millenial Melek Saham, Siapa Takut?” tahun 2021
Master of Ceremony acara Kelas Belajar Saham Bareng Level 2 Galeri
Investasi Syariah (GIS) UIN Malang dengan tema “Analisis Fundamental”
tahun 2021

Malang, 16 Juni 2022

Raynald Phoebus Mihardjo



Lampiran 3 Instrumen Penelitian

Variabel

Indikator

Iltem

Skala

Rujukan

Literasi Keuangan

(X1)

1. Financial
Behaviour

1. Kemampuan dalam menganalisis
kinerja keuangan.

2. Partisipasi dalam pelatihan
pembukuan.

3. Kepemilikan asuransi untuk usaha.
4. Kemampuan dalam menghitung total
biaya dari dana pinjaman.

5. Kemampuan dalam mengelola
rekening tabungan.

6. Kemampuan untuk melakukan
pembukuan dasar.

2. Financial
Attitude

1. Pengetahuan mengenai layanan
keuangan yang sesuai dengan kebutuhan
usaha.

2. Pengetahuan mengenai keuntungan
dan kekurangan layanan kredit.

3. Financial
Knowledge

1. Kemampuan dalam mengelola
kerugian dengan mengelola hutang.

2. Tingkat pengetahuan akuntansi dari
pemilik usaha.

Likert

(Bongomin et al., 2017)

Network

Competency (X2)

1. Coordination

1. Kemampuan dalam menganalisis
target pencapaian dengan mitra kerja.

2. Pengembangan hubungan berdasarkan
tingkat kontribusi.

3. Pelaksaan diskusi dengan mitra kerja
secara rutin.

Likert

(Parida et al., 2017; Walter et al.,
2006)




2. Relationship Skill

1. Kemampuan dalam membangun
hubungan baik dengan mitra kerja.

2. Kemampuan dalam melakukan urusan
secara fleksibel dengan mitra kerja.

3. Kemampuan dalam menyelesaikan
masalah dengan mitra kerja.

3. Partner
Knowledge

1. Pengetahuan tentang target pasar dari
mitra Kerja.

2. Pengetahuan tentang produk atau jasa
dari mitra kerja.

3. Pengetahuan tentang kekuatan dan
kelemahan dari mitra kerja.

4. Internal
Communication

1. Pelaksanaan rapat internal secara rutin.

2. Hubungan informal antar karyawan.
3. Pemberian umpan balik (feedback)
antara pemilik dan karyawan.

Orientasi Pasar (Z)

1. Customer
Orientation

1. Pentingnya pemasaran dalam
mengidentifikasi kebutuhan konsumen.
2. Definisi kualitas produk.

3. Strategi pelayanan setelah penjualan.

2. Competitor
Orientation

1. Analisis program pemasaran dari
kompetitor.

2. Diskusi mengenai program dari
kompetitor.

3. Tanggapan mengenai tindakan dari
kompetitor.

3. Interfirm
Coordination

1. Penyebaran informasi mengenai pasar.

Likert

Narver & Slater (1990), dikutip
dari (Oduro & Haylemariam,
2019)




2. Koordinasi departemen pemasaran
dengan departemen lain.

3. Keterlibatan setiap departemen dalam
rencana usaha.

Kinerja Keuangan
UMKM (Y)

1. Target Sales
Growth

Pencapaian pertumbuhan penjualan
selama 3 tahun terakhir.

2. Target
Profitability

Pencapaian profitabilitas selama 3 tahkun
terakhir.

Likert

(Jeong & Chung, 2022; Keh et al.,
2007)

Sumber: data diolah, 2022




Lampiran 4 Kuesioner Penelitian

KUESIONER PENELITIAN UMKM

Bapak/Ibu Responden Yang Terhormat,

Perkenalkan nama saya Raynald, mahasiswa Jurusan Manajemen yang
sedang melakukan penelitian mengenai “Literasi Keuangan, Network Competency,
Orientasi Pasar, dan Kinerja Keuangan: Studi pada UMKM di Kota Bandung)”.

Demi tercapainya hasil penelitian, saya memohon kesediaan Bapak/Ibu
responden sebagai pelaku UMKM di Kota Bandung untuk berpartisipasi dalam
penelitian yang saya lakukan dengan menjawab kuesioner ini secara lengkap dan
jujur. Seluruh informasi yang diperoleh dari hasil kuesioner ini bersifat rahasia dan
hanya digunakan untuk kepentingan akademis. Atas waktu dan kesediaan
Bapak/Ibu responden saya ucapkan terima kasih.

A. ldentitas Responden

1. Nama Responden

2. Jenis Kelamin
e Laki-laki
e Perempuan

3. Umur

4. Apakah Anda pelaku UMKM?
e Ya
e Tidak

5. Apakah UMKM Anda berada di Kota Bandung?
e Ya
e Tidak

6. Nama UMKM

7. Kecamatan Lokasi UMKM
e Andir
e Antapani

e Arcamanik



Astana Anyar
Babakan Ciparay
Bandung Kidul
Bandung Kulon
Bandung Wetan
Batununggal
Bojongloa Kaler
Bojongloa Kidul
Buahbatu
Cibeunying Kaler
Cibeunying Kidul
Cibiru

Cicendo
Cidadap
Cinambo
Coblong
Gedebage

Kiara Condong
Lengkong
Mandalajati
Panyileukan
Rancasari

Regol

Sukajadi
Sukasari

Sumur Bandung

Ujung Berung

Bidang UMKM

Kuliner

Fashion



Kesehatan & Kecantikan
Agrobisnis

Otomotif

Teknologi

Jasa

Lainnya

Omzet UMKM (dalam 1 tahun)

< 300 juta rupiah
300 juta — 2,5 miliar rupiah

2,5 miliar — 50 miliar rupiah

B. Petunjuk Pengisian

Pilihan jawaban memiliki keterangan sebagai berikut:
: Sangat Tidak Setuju (STS)
: Tidak Setuju (TS)

- Setuju (S)
: Sangat Setuju (SS)

1
2
3 : Cukup Setuju (CS)
4
5

Daftar Pertanyaan

Literasi Keuangan (X1)

No Pertanyaan STS| TS| CS SS

1. | Kami mampu untuk menganalisis kinerja
keuangan kami secara rutin.

2. | Kami pernah mengikuti pelatihan
pembukuan keuangan.

3. | Kami telah memiliki asuransi untuk
usaha kami.

4. | Kami mampu menghitung berapa total
biaya dari dana pinjaman.

5. | Kami mengelola rekening tabungan
kami sendiri.

6. | Kami memiliki kemampuan untuk
melakukan pembukuan dasar.

7. | Kami dapat melakukan analisis
mengenai perusahaan pinjaman yang
sesuai dengan kebutuhan keuangan
kami.




Kami menyadari keuntungan dan
kekurangan saat mengakses layanan
Kredit.

Kami mampu untuk meminimalisir
kerugian dengan meminimalisir hutang
yang “buruk”.

10.

Pemilik usaha memiliki pengetahuan
dasar tentang akuntansi.

Network Competency (X2)

No

Pertanyaan

STS

TS

CS

SS

1.

Kami melakukan analisis apa yang kami
inginkan dan apa yang kami ingin capai
bersama dengan masing-masing mitra
Kerja.

Kami mengembangkan hubungan
dengan masing-masing mitra kerja
berdasarkan kontribusi mereka.

Kami melakukan diskusi secara rutin
dengan masing-masing mitra kerja
tentang bagaimana kami bisa
mendukung satu sama lain.

Kami mampu untuk membangun
hubungan pribadi yang baik dengan
masing-masing mitra kerja.

Kami mampu untuk berurusan secara
fleksibel dengan masing-masing mitra
kerja.

Kami dapat menyelesaikan masalah
secara konstuktif bersama para mitra
kerja.

Kami mengetahui target pasar dari mitra
kerja kami.

Kami mengetahui produk atau jasa dari
mitra kerja kami.

Kami mengetahui kekuatan dan
kelemahan dari mitra kerja kami.

10.

Kami memiliki jadwal rapat internal
secara rutin untuk setiap proyek.

11.

Para karyawan membangun hubungan
informal dengan sesama karyawan yang
lain.

12.

Pemilik dan karyawan sering
memberikan umpan balik (feedback)
kepada satu sama lain.




Orientasi Pasar (2)

No Pertanyaan STS| TS| CS SS
1. | Pada usaha kami, pemasaran merupakan
pekerjaan yang paling penting untuk
mengidentifikasi dan membantu dalam
menemukan kebutuhan dari konsumen

kami.

2. | Kami mendefinisikan kualitas produk
demi kepuasan pelanggan.

3. | Pelayanan setelah penjualan adalah
bagian penting dari strategi bisnis kami.

4. | Kami secara rutin menganalisis program
pemasaran dari para pesaing.

5. | Pemilik usaha sering melakukan analisis
maupun diskusi mengenai program dari
pesaing.

6. | Kami secara cepat menanggapi tindakan
dari pesaing.

7. | Informasi mengenai pasar dibagikan
kepada seluruh departemen.

8. | Departemen pemasaran pada perusahaan
kami berintaksi secara rutin dengan
departemen-departemen lain.

9. | Seluruh departemen terlibat dalam
mempersiapkan rencana usaha.

Kinerja Keuangan UMKM (Y)

No Pertanyaan STS| TS| CS SS

1. | Selama tiga tahun terakhir, kami selalu
berhasil mencapai target pertumbuhan
penjualan.

2. | Selama tiga tahun terakhir, kami selalu

berhasil mencapai target keuntungan
(profit).




Lampiran 5 Data Kuesioner

1. Literasi Keuangan (X1)

X1.1 | X1.2 | X1.3 | X1.4 | X1.5| X1.6 | X1.7 | X1.8 | X1.9 | X1.10

No

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
26
27
28
29
30
31

32

33
34




35
36

37

38
39
40

41

42

43

44
45

46

47

48

49

50
51

52

53
54
55
56

57

58
59
60
61

62
63
64
65
66
67

68
69
70
71

72
73




74
75
76
77
78
79
80
81

82

83
84
85
86

87

88
89
90
91

92

93
94
95
96

97

98

99
100
101
102
103
104
105
106
107
108
109
110
111
112




113
114
115
116
117
118
119
120
121
122
123
124
125
126
127
128
129
130
131
132
133
134
135
136
137
138
139
140
141
142
143
144
145
146
147
148
149
150
151




152
153
154
155
156
157
158
159
160
161
162
163
164
165
166
167
168
169
170
171
172
173
174
175
176
177
178
179
180
181
182
183
184
185
186
187
188
189
190




191
192
193
194
195
196
197

2. Network Competency (X2)

X2.1

X2.1

X2.1

X2.

X2.

X2.

X2.

X2.

X2.

X2.

X2.

X2.

No

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
26
27
28




29
30

31

32
33
34
35
36
37

38
39
40

41

42

43

44
45

46

47

48

49

50
51

52
53
54
55
56
57
58
59
60
61

62

63
64

65

66
67




68
69
70
71

72
73
74
75
76
77
78
79
80
81

82
83
84
85
86
87

88
89
90
91

92
93
94
95
96
97

98
99

10

10

10

10

10




10

10

10

10

10

11

11

11

11

11

11

11

11

11

11

12

12

12

12

12

12

12

12

12

12

13

13




13

13

13

13

13

13

13

13

14

14

14

14

14

14

14

14

14

14

15

15

15

15

15

15

15

15

15




15

16

16

16

16

16

16

16

16

16

16

17

17

17

17

17

17

17

17

17

17

18

18

18

18

18

18




18

18

18

19

19

19

19

19

19

19

19

3. Orientasi Pasar (2)

2122|2324 |25|26|27\|28)|29

No

10
11
12
13
14
15
16
17
18




19
20
21

22
23
24
25
26
27
28
29
30
31

32
33
34

35

36
37

38
39
40

41

42

43

44
45

46

47

48
49

50
51

52

53

54
55
56
57




58
59

60
61

62

63
64
65
66
67

68
69

70
71

72
73
74
75
76
77
78
79
80
81

82

83
84

85
86
87

88
89

90
91

92
93
94
95
96




97

98

99
100
101
102
103
104
105
106
107
108
109
110
111
112
113
114
115
116
117
118
119
120
121
122
123
124
125
126
127
128
129
130
131
132
133
134
135




136
137
138
139
140
141
142
143
144
145
146
147
148
149
150
151
152
153
154
155
156
157
158
159
160
161
162
163
164
165
166
167
168
169
170
171
172
173
174




175
176
177
178
179
180
181
182
183
184
185
186
187
188
189
190
191
192
193
194
195
196
197

4. Kinerja Keuangan UMKM (Y)

Y1l|Y.z2

No

10
11
12




13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
26
27
28
29
30
31

32

33
34

35

36
37
38
39

40

41

42

43

44
45

46
47

48

49

50
51




52

53
54
55
56
57

58
59

60
61

62

63

64

65
66
67

68
69

70
71

72
73
74
75
76
77
78
79
80
81

82

83

84

85

86
87

88
89

90




91

92

93
94
95
96
97
98
99
100
101
102
103
104

105
106
107
108
109
110
111
112
113
114
115
116
117
118
119
120
121
122
123
124
125
126
127
128
129




130
131
132
133
134
135
136
137
138
139
140
141
142
143
144
145
146
147
148
149
150
151
152
153
154
155
156
157
158
159
160
161
162
163
164
165
166
167
168




169
170
171
172
173

174
175
176
177
178
179
180
181
182
183
184
185
186
187
188
189
190
191
192
193
194
195
196
197




Lampiran 6 Hasil Uji SmartPLS
OUTER MODEL
Outer Weights

Original | Sample Standard o
o T Statistics
Sample Mean Deviation P Values

(|O/STDEV)
(0) (M) (STDEV)

Competitor 0,301 0,303 0,126 2,383 0,018
Orientation ->
Orientasi

Pasar

Coordination - 0,262 0,253 0,157 1,674 0,095
> Network

Competency

Customer 0,240 0,238 0,093 2,568 0,011
Orientation ->
Orientasi

Pasar

Financial -0,185 -0,188 0,165 1,120 0,263
Attitude ->
Literasi

Keuangan

Financial 0,336 0,334 0,143 2,360 0,019
Knowledge ->
Literasi

Keuangan

Interfirm 0,642 0,632 0,102 6,306 0,000
Coordination -
> Orientasi

Pasar

Internal 0,334 0,329 0,114 2,924 0,004
Communicatio
n -> Network

Competency

Literasi 1,000 1,000 0,000
Keuangan *




Orientasi
Pasar <- X1*Z

Network
Competency *
Orientasi
Pasar <- X2*Z

1,000

1,000 0,000

Partner
Knowledge ->
Network

Competency

0,333

0,323 0,151

2,197

0,028

Relationship
Skill ->
Network

Competency

0,223

0,233 0,171

1,305

0,192

Y.1-> Kinerja
Keuangan
UMKM

0,315

0,300 0,135

2,342

0,020

Y.2 -> Kinerja
Keuangan
UMKM

0,735

0,745 0,121

6,067

0,000

Financial
Behaviour ->
Literasi

Keuangan

0,890

0,882 0,119

7,448

0,000

Outer Loadings

Original
Sample
(®)

Sample | Standard
Deviation

(STDEV)

Mean
(M)

T Statistics
(|JO/STDEV))

P Values

Competitor
Orientation ->

Orientasi Pasar

0,781

0,779 0,069

11,284

0,000

Coordination ->
Network

Competency

0,906

0,895 0,038

23,934

0,000




Customer
Orientation ->

Orientasi Pasar

0,706

0,700

0,074

9,573

0,000

Financial
Attitude ->
Literasi

Keuangan

0,618

0,610

0,092

6,725

0,000

Financial
Knowledge ->
Literasi

Keuangan

0,755

0,744

0,078

9,726

0,000

Interfirm
Coordination ->

Orientasi Pasar

0,927

0,919

0,038

24,377

0,000

Internal
Communication
-> Network

Competency

0,839

0,829

0,052

16,166

0,000

Literasi
Keuangan *
Orientasi Pasar
<-X1*Z

1,053

1,047

0,080

13,229

0,000

Network
Competency *
Orientasi Pasar
<-X2*Z

1,118

1,105

0,084

13,281

0,000

Partner
Knowledge ->
Network

Competency

0,872

0,859

0,049

17,880

0,000

Relationship
Skill -> Network

Competency

0,859

0,849

0,063

13,609

0,000

Y.1 -> Kinerja
Keuangan
UMKM

0,888

0,883

0,042

21,364

0,000




Y.2 -> Kinerja 0,980 0,978 0,018 53,881 0,000
Keuangan
UMKM
Financial 0,967 0,955 0,029 33,071 0,000
Behaviour ->
Literasi
Keuangan
Outer VIF Values
VIF

Competitor Orientation 1,620

Coordination 3,426

Customer Orientation 1,467

Financial Attitude 2,081

Financial Knowledge 1,784

Interfirm Coordination 1,584

Internal Communication 1,997

Literasi Keuangan * Orientasi Pasar 1,000

Network Competency * Orientasi Pasar | 1,000

Partner Knowledge 2,428

Relationship Skill 2,775

Y.l 2,557

Y.2 2,557

Financial Behaviour 2,023

GOODNESS OF FIT MODEL
R Square
R Square | R Square Adjusted
Kinerja Keuangan UMKM 0,501 0,488
F Square
Kinerja ) ) ) )
Keuangan Literasi Network Orientasi | X1* | X2*
UMKM Keuangan | Competency Pasar Z Z




Kinerja

Keuangan

UMKM

Literasi 0,041

Keuangan

Network 0,028

Competenc

y

Orientasi 0,092

Pasar

X1*Z 0,004

X2*Z 0,006

Standarized Root Mean Square Residual (SRMR)
Saturated Model | Estimated Model
SRMR 0,064 0,064
d_ULS 0,315 0,315
d_G 0,122 0,122
Chi-Square 120,956 120,958
NFI 0,926 0,926
INNER MODEL
Inner VIF Values
Kinerja ) ) ) )
Keuangan Literasi Network Orientasi | X1* | X2*

UMKM Keuangan | Competency Pasar Z Z

Kinerja

Keuangan

UMKM

Literasi 2,648

Keuangan

Network 3,099

Competenc

y




Orientasi 2,592
Pasar
X1*Z 3,737
X2*Z 3,729
Path Coefficients (Koefisien Jalur)
Original | Sample | Standard o
Sample Mean Deviation T Statistics P
(|JO/STDEV]) | Values
(0)] (M) (STDEV)
Literasi 0,232 0,237 0,094 2,463 | 0,014
Keuangan -
> Kinerja
Keuangan
UMKM
Network 0,209 0,228 0,118 1,779 | 0,076
Competency
-> Kinerja
Keuangan
UMKM
X1*Z-> -0,083 -0,069 0,104 0,801 | 0,424
Kinerja
Keuangan
UMKM
X2*Z-> 0,092 0,080 0,094 0,979 | 0,328
Kinerja
Keuangan
UMKM
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